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ABSTRAK 

 

Muhammad Ridwan. Pengaruh Pengetahuan Mengenai Perbankan Syariah Terhadap Minat 
Menabung Pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Jakarta. Skripsi. Jakarta : 
Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Pengetahuan mengenai Perbankan Syariah 
terhadap Minat Menabung pada mahasiswa pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. 

Hipotesis penelitian ini adalah “terdapat pengaruh antara Pengetahuan mengenai Perbankan 
Syariah terhadap Minat Menabung pada mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode survei dengan pendekatan korelasional untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan 
mengenai Perbankan Syariah (Variabel X) terhadap Minat Menabung (Variabel Y). Teknik 
pengumpulan data kedua variabel ini menggunakan kuesioner dengan 30 pernyataan untuk 
instrument Pengetahuan mengenai Perbankan Syariah dan 31 pernyataan untuk instrument Minat 
Menabung. Kuesioner tersebut disebar kepada 65 responden, yaitu mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi angkatan 2012 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

Persamaan regeresi dalam penelitian ini adalah Y = 28,78 + 0,837 X. Dari hasil analisis 
menunjukkan bahwa Pengetahuan mengenai Perbankan Syariah berdistribusi normal terhadap 
Minat Menabung yang dibuktikan dengan hasil perhitungan Lh (0,063) < Lt (0,114). Selain 
normal, persamaan regresi ini juga berbentuk Linier dan berarti, hal ini dibuktikan dengan Fhitung 

(0,75) < Ftabel (1,80) dan Fhitung (43,71) > Ftabel (4,00). Dalam perhitungan koefisien korelasi dan 
keberartian koefisien korelasi diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara Pengetahuan mengenai Perbankan Syariah terhadap Minat Menabung mahasiswa. Hal ini 
dibuktikan melalui perhitungan koefisien korelasi dengan menggunakan rumus product moment  
dari Pearson yang menghasilkan rxy sebesar 0,640 dan perhitungan keberartian koefisien korelasi 
diperoleh thitung (6,61) > ttabel (1,67). Selain itu perhitungan koefisien determinasi menunjukkan 
hasil sebesar 41%. Hal ini dapat diartikan bahwa Pengetahuan mengenai Perbankan Syariah 
memberikan sumbangan sebesar 41% terhadap Minat Menabung. Berdasarkan perhitungan hasil 
penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan sebesar 
41% antara Pengetahuan mengenai Perbankan Syariah terhadap Minat Menabung pada 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.  

Kata Kunci: Minat Menabung, Pengetahuan Perbankan Syariah 

 



 

ABSTRACT 

Muhammad Ridwan. The Influence of Knowledge About Sharia Banking to Interest Saving in 
Accounting Education Students State University of Jakarta. Skripsi. Jakarta: Concentration in 
Accounting Education, Departement of Economics and Administration, Faculty of Economics, 
State University of Jakarta, 2015. 

The purpose of this research was to study the significant effect of Knowledge about Sharia 
Banking to Interest Saving in accounting education students State University of Jakarta. 

Hypothesis of this research is “there is effect between Knowledge about Sharia Banking to 
Interest Saving in students.” The method used is quantitative descriptive survey method with 
correlation approach to study effect of Knowledge about Sharia Banking (Variable X) to Interest 
Saving (Variabel Y). Data collection techniques these two variables using a questionnaire with 
30 statements to the instrument of knowledge about Sharia Banking and 31 statements for the 
Interest of Saving. The questionnaires were distributed to 65 respondents. There are students of 
Accounting Education 2012 Economic Faculty, State University of Jakarta. 

The simple linier regression and resulted Y = 28,78 + 0,837 X. The result of this research 
concluded that Knowledge about Sharia Banking has normal distribution to Interest Saving 
which proven with calculation of Lh (0,063) < Lt (0,114). Beside normal, this regression equation 
also in the form of linier and has meaning, this proven with Fhitung (0,75) < Ftabel (1,80) dan Fhitung 

(43,71) > Ftabel (4,00). In calculation of coeffisien correlation and meaning of coefficient 
correlation resulted that there is positive effect and significant between Knowledge about Sharia 
Banking to Interest Saving from student of university. The evidenced by calculating of 
coefficient correlation with using Product Moment from Pearson which resulting rxy amount 
0,640 and meaning calculation resulted thitung (6,61) > ttabel (1,67). In addition the calculation of 
the coefficient of determination shows the result by 41%. This may imply that the Knowledge 
about sharia Banking contributed 41% to Interest Saving. Based on the calculation above results 
it can be concluded that there is a significant positive effect of 41% between the Knowledge 
about Sharia Banking to Interest Saving on Accounting Education students of the Faculty of 
Economics, University of Jakarta. 

Keyword: Interest Saving, Knowledge about Sharia Banking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi ini kehadiran perbankan syariah telah mendapat 

antusiasme yang besar dari seluruh masyarakat dunia, hal ini dibuktikan 

dengan pesatnya perkembangan perbankan syariah di tiap-tiap negara yang 

terjadi tidak hanya di negara-negara yang mayoritas islam, tetapi juga negara 

barat mulai mengaplikasikan perbankan syariah sebagai salah satu sistem 

perbankan mereka, seperti negara Inggris dan Australia.1 

Dilihat dari awal pembentukannya hingga kini, diperkirakan 

pertumbuhan perbankan syariah akan tumbuh semakin pesat, meski hal 

tersebut masih kalah jika dibandingkan dengan perbankan konvensional. 

Hingga Agustus 2009 jumlah aset yang dimiliki oleh bank umum dan unit 

usaha syariah telah mencapai lima puluh tujuh triliun rupiah sedangkan dari 

komposisi DPK pada bulan yang sama mencapai angka empat puluh empat 

triliun rupiah. Hal tersebut berbeda dengan tahun 2005, yaitu jumlah aset 

bank syariah sebesar dua puluh triliun rupiah dan nilai DPK sebesar lima 

belas triliun rupiah, sehingga dari tahun 2005 hingga Agustus 2009 terjadi 

peningkatan 273% pada aset dan 282% pada DPK (Islamic Banking 

Statistics, Bank Indonesia, 2009). 
                                                      

1 http://www.wikimu.com/News/DisplayNews.aspx?id=12017&post=1(diakses pada12 April 2014 ) 



2 

 

 

 

Masyarakat telah mengetahui informasi mengenai bank syariah, tetapi 

mereka belum mengetahui produk-produk yang ditawarkan bank syariah, 

sehingga masyarakat yang belum mengetahui produk-produk bank syariah 

tentunya tidak akan berminat untuk menggunakan jasa bank syariah karena 

mereka menganggap bahwa fasilitas penunjang yang diberikan masih kalah 

dengan fasilitas yang ditawarkan oleh bank konvensional, kecuali orang yang 

mempunyai keinginan kuat menabung pada bank syariah dikarenakan 

menghindari unsur riba. Secara mudahnya, pandangan masyarakat terhadap 

bank syariah tergantung dengan apa yang mereka ketahui. Jika pengetahuan 

tentang bank syariah rendah maka dalam memandang bank syariah pastinya 

rendah pula. 

Dengan masih rendahnya pemahaman masyarakat akan pemahaman 

Islam apalagi masalah perbankan bahkan perekonomian secara lebih luas 

maka perbankan syariah harus terus berkembang dan memperbaiki kinerjanya. 

Dengan pesatnya pertumbuhan yang ditandai semakin banyaknya bank 

konvensional yang akhirnya mendirikan unit-unit syariah, ini membuktikan 

bahwa bank syariah memang mempunyai kompetensi yang tinggi. Perbankan 

syariah akan semakin tinggi lagi pertumbuhannya apabila masyarakat 

mempunyai permintaan dan antusias yang tinggi dikarenakan faktor 

peningkatan pemahaman dan pengetahuan tentang bank syariah.2  

                                                      
2 http://reiyslbs.wordpress.com/2013/05/20/mengukur-tingkat-pengetahuan-masyarakat-terhadap-perbankan-
syariah (diakses pada 1 Januari 2015) 
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Minat menabung masyarakat yang rendah juga disebabkan oleh sumber 

daya manusia yang belum berkompeten dalam mengembangkan perbankan 

syariah. Menurut Wahyu Dwi Agung dan Syakir Sula, saat ini baru 10% saja 

sumber daya insani yang memiliki latar belakang syariah yang bekerja di 

industri keuangan syariah dan 90% adalah berlatar belakang dari 

konvensional yang dilatih melalui pelatihan singkat perbankan syariah. Data 

Bank Indonesia menyebutkan industri perbankan syariah membutuhkan 

sekitar 14.000 sumber daya insani. Menurut Sofyan Harahap mengatakan 

bahwa sumber daya insani syariah yang ada sekarang belum cukup dan belum 

sesuai harapan, dan hanya pragmatis (hanya mampu bekerja) tetapi belum 

bisa mengubah ke situasi yang lebih baik (sesuai nilai-nilai Islam). Pengelola 

lembaga keuangan syariah ke depan perlu dipersiapkan sejak kini sehingga 

mereka memahami paradigma syariah sekaligus memiliki keahlian 

profesional untuk mengoperasionalisasikan industri keuangan syariah di 

Indoensia. 

Dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Untuk itu, lembaga pendidikan tinggi adalah institusi yang paling 

berkompeten dalam penyediaan sumber daya insani yang dibutuhkan oleh 

industri perbankan syariah ini. 

Minat menabung Masyarakat Indonesia masih rendah disebabkan karena 

masih minimnya sarana infrastruktur seperti jumlah rekening menabung, dan 

kantor layanan perbankan. Data Bank Dunia (2010) menunjukkan, orang di 



4 

 

 

 

Indonesia hanya 68% yang mempunyai tabungan. Dari 68% itu, hanya 50% 

yang menabung di lembaga formal, baik di bank maupun lembaga keuangan 

non-bank. Ada 18% kelompok masyarakat yang menabung secara informal, 

termasuk dengan cara-cara sederhana seperti menyimpan uang di rumah. Dan 

Saat ini di Indonesia ada sekitar 15.000 cabang bank. Jumlah tersebut tentu 

saja tidak bisa menjangkau seluruh wilayah Indonesia yang sangat luas. Saat 

ini di Indonesia ada 16 ATM per 1.000 km, jauh di bawah Malaysia 34 ATM, 

Thailand 83 ATM, atau Vietnam 42 ATM sedangkan Saving rate di Indonesia 

saat ini hanya sekitar 44,2 persen. Sebanyak 50 juta masyarakat belum 

tersentuh perbankan..3 

Minat menabung masyarakat masih rendah disebabkan karena kualitas 

pelayanan masih rendah. Bank Indonesia menyatakan bahwa berdasarkan hasil 

survey yang dilakukan pada tahun 2010 terungkap bahwa sedikitnya 62 persen 

rumah tangga tidak memiliki tabungan sama sekali atau minat masyarakat 

dalam menabung di bank terbilang rendah. Bahkan, hasil survei yang 

dilakukan Bank Dunia dengan judul Where Indonesia Stand Infinancial 

Inclusion juga terungkap fakta bahwa 49 persen masyarakat Indonesia belum 

tersentuh pelayanan perbankan. Dan juga belum adanya  branclessh banking 

atau Unit Perantara Layanan Keuangan (UPLK) yang bersinergi antara 

perbankan, lembaga keuangan non-bank, dan kelompok masyarakat. Layanan 

ini berfungsi untuk mempermudah transaksi pembayaran masyarakat karena 
                                                      
3 
http://www.medanbisnisdaily.com/news/arsip/read/2011/01/31/17484/minat_menabung_penduduk_indonesia
_rendah/#.VIY8Lcm2nMw (diakses 1 Januari  2015) 

http://www.medanbisnisdaily.com/news/arsip/read/2011/01/31/17484/minat_menabung_penduduk_indonesia_rendah/#.VIY8Lcm2nMw
http://www.medanbisnisdaily.com/news/arsip/read/2011/01/31/17484/minat_menabung_penduduk_indonesia_rendah/#.VIY8Lcm2nMw
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layanan tersebut mengembangkan sistem agen dan hanya mempergunakan 

telepon genggam.4 

Faktor selanjutnya adalah jumlah pendapatan riil masyarakat yang 

rendah. Berdasarkan data Bank Dunia 2010, terlihat bahwa alasan minat 

masyarakat menabung masyarakat Indonesia rendah karena masyarakat belum 

memiliki penghasilan atau pendapatan yang lebih. Menurut laporan Bank 

Dunia berjudul Where Does Indonesia Stand in Financial Inclusion terungkap 

bahwa 79 persen masyarakat merasa tidak memiliki uang, sedangkan 

Sembilan persen diantaranya tidak merasa perlu membuat tabungan. 5Karena 

jika jumlah pendapatan yang diterima/didapat oleh masyarakat semakin besar, 

maka kesempatan serta keinginan untuk menyisihkan sebagian pendapatannya 

untuk menabung juga akan semakin besar. Hal ini karena adanya selisih lebih 

(surplus) antara pendapatan yang lebih besar dengan pengeluaran (konsumsi). 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian guna mengetahui pengaruh pengetahuan tentang 

perbankan syariah  dengan melakukan penelitian yang berjudul, “Pengaruh 

Pengetahuan tentang Perbankan Syariah terhadap Minat dalam 

Menabung”.  

 

                                                      
4 http://www.memoarema.com/minat--menabung-masyarakat-indonesia-rendah/30307.html  (diakses 1 
Januari  2015) 

5 http://www.surabayapagi.com/index.php?read=Minat-Menabung-Masih-Minim;(diakses 1 
Januari 2015) 

http://www.memoarema.com/minat--menabung-masyarakat-indonesia-rendah/30307.html
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

rendahnya minat dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut : 

 1. Minimnya pengetahuan mengenai perbankan syariah  

2. Sumber Daya Manusia yang belum berkompeten 

3. Infrastruktur yang belum tersedia 

4. Kualitas Pelayanan Perbankan Syariah 

5. Tingkat Pendapatan yang rendah 

C.  Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat menabung. Namun dalam penelitian ini, peneliti 

memfokuskan pada lingkup masalah pengaruh pengetahuan tentang 

perbankan syariah terhadap minat dalam menabung mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi Konsentrasi Pendidikan Akuntansi Universitas 

Negeri Jakarta. Pengetahuan tentang perbankan syariah diukur melalui 

pengetahuan deskriptif dan pengetahuan prosedural. Sedangkan minat ini 

diukur dengan beberapa indikator, yaitu  minat dalam menabung adalah minat 

yang timbul dari dalam diri seseorang yang memiliki ketertarikan terhadap 

minat menabung dan mencurahkan perhatian lebih banyak pada minat 

menabung. . 
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D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, peneliti 

memfokuskan penelitian pada masalah “Apakah terdapat pengaruh 

pengetahuan tentang perbankan syariah dengan minat dalam menabung  pada 

mahasiswa?”  

E.  Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini bersifat teoritis dan praktis. Adapun penjelasan 

dari kegunaan teoritis dan praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Teoritis 

  Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan sumber informasi 

yang akan memberikan pemahaman tentang pengaruh pengetahuan tentang 

perbankan syariah terhadap minat dalam menabung dan dapat dijadikan 

referensi bagi penelitian yang terkait dengan pengaruh  pengaruh 

pengetahuan tentang perbankan syariah terhadap minat menabung 

mahasiwa. 
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2. Praktis 

  Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a.  Bagi peneliti  

 Dengan dilaksanakannya penelitian ini, peneliti dapat mengaitkan 

antara teori yang telah didapatkan dengan penerapannya di masyarakat 

sehingga peneliti dapat memenuhi rasa keingintahuan peneliti mengenai 

pengaruh pengetahuan tentang perbankan syariah terhadap minat 

menabung. Dan sebagai sarana untuk  mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh dan ditekuni selama mengikuti 

perkuliahan serta untuk menambah wawasan keilmuan, pengetahuan, 

pemahaman dan pengalaman ke dalam suatu penelitian mengenai 

pengaruh pengetahuan mengenai perbankan syariah terhadap minat 

menabung 

b.  Bagi Perguruan Tinggi 

 Penelitian ini bagi perguruan tinggi, dapat menambah khasanah 

karya ilmiah di Universitas Negeri Jakarta untuk dijadikan bahan 

referensi bagi  penelitian selanjutnya.  

c.  Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber wawasan 

mengenai pengetahuan perbankan syariah dalam  rangka meningkatkan 

minat menabung di perbankan syariah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Minat Menabung 

a. Pengertian Minat  

  Minat merupakan salah satu aspek penting dalam 

kehidupan manusia. Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi 

terhadap sesuatu, gairah dan keinginan. Slameto berpendapat 

bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyeluruh.  

Decroly berpendapat bahwa minat adalah : 

“Minat adalah pernyataan suatu kebutuhan yang tidak 
terpenuhi. Kebutuhan itu timbul dari dorongan hendak 
memberi kepuasan kepada suatu insting. Minat anak terhadap 
benda-benda tertentu dapat timbul dari berbagai sumber 
antara lain perkembangan insting dan hasrat, fungsi-fungsi 
intelektual, pengaruh lingkungan, pengalaman, kebiasaan, 
pendidikan, dan sebagainya.”6 

 Sejalan dengan pendapat Decroly, Hurlock menyatakan 
minat adalah  

“Minat adalah sumber motivasi yang mendorong orang untuk 
melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas 
memilih. Ketika seseorang menilai bahwa sesuatu akan 
bermanfaat, maka akan menjadi berminat, kemudian hal 
tersebut akan mendatangkan kepuasan. Ketika kepuasan 
menurun maka minatnya juga akan menurun. Sehingga minat 
tidak bersifat permanen, tetapi minat bersifat sementara atau 
dapat berubah-ubah.”7 

                                                      
6 Zakiah Darajat. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),   

hal. 133 
7 Makmun Khairani. Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013),  hal. 136 
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Sutjipto menyatakan bahwa minat adalah  

“Minat adalah kesadaran seseorang terhadap suatu objek, 
orang, masalah, atau situasi yang mempunyai kaitan dengan 
dirinya. Artinya, minat harus dipandang sebagai sesuatu yang 
sadar. Karenanya minat merupakan aspek psikologis 
seseorang untuk menaruh perhatian yang tinggi terhadap 
kegiatan tertentu dan  mendorong yang bersangkutan untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut.”8  

Gunarso berpendapat bahwa minat adalah  

“Minat adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan erat 
dengan sikap.minat dan sikap merupakan dasar bagi 
prasangka, dan minat juga penting dalam mengambil 
keputusan. Minat dapat menyebabkan seseorang giat 
melakukan menuju ke sesuatu yag telah menarik minatnya.”9 

Crow and Crow berpendapat bahwa minat adalah 

“Minat dapat menunjukkan kemampuan untuk memberi 
stimuli yang mendorong kita untuk memperhatikan 
seseorang, sesuatu barang atau kegiatan atau sesuatu yang 
dapat memberi pengaruh terhadap pengalaman yang telah 
distimuli oleh kegiatan itu sendiri. Dengan kata lain, minat 
dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan hasil dari turut 
sertanya dalam kegiatan itu.”10  

John Holland menyebutkan bahwa  

“Minat sebagai aktivitas atau tugas-tugas yang 
membangkitkan perasaan ingin tahu, perhatian, dan memberi 
kesenangan dan kenikmatan. Minat dapat menjadi indikator 
dari kekuatan seseorang di area tertentu dimana ia akan 
termotivasi untuk mempelajarinya dan menunjukkan kinerja 
yang tinggi.”11  

 Dan Semiawan juga berpendapat bahwa “minat adalah suatu  

keadaan mental yang menghasilkan respon terarah kepada suatu 

                                                      
8 Ibid. 
9 Ibid 
10 Ibid., hal. 137 
11 Ibid 
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situasi atau objek tertentu yang menyenangkan dan memberikan 

kepuasan kepadanya.”12 Menurut Gie, minat berarti sibuk, tertarik, 

atau terlihat sepenuhnya dengan sesuatu kegiatan karena menyadari 

pentingnya kegiatan itu.13 Selaras dengan Gie, Lockmono 

mengemukakan, minat dapat diartikan kecenderungan untuk dapat 

tertarik atau terdorong untuk memperhatikan seseorang, sesuatu 

barang atau kegiatan dalam bidang-bidang tertentu.14 

Dari pendapat yang telah dikemukakan sebelumnya maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa individu yang memiliki minat 

adalah memiliki  ketertarikan terhadap sesuatu hal dan dapat 

mencurahkan perhatian yang lebih banyak. 

b. Tabungan 

  Tabungan menurut teori klasik Adam Smith dan David 

Ricardo adalah fungsi dari tingkat bunga, makin tinggi tingkat 

bunga, makin tinggi pula keinginan masyarakat untuk menyimpan 

dana di bank.15 

Ali Sakti memberikan pengertian tentang tabungan yang 

merupakan konsekuensi dari prinsip ekonomi islam dan nilai 

moral islam.  

                                                      
12 Dadang Sunendar dan Iskandarwassid. Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT. Remaja 

RosdaKarya, 2013), hal. 113 
13 Makmun Khairani, op. cit, hal 142 
14 Ibid 
15 M. Taufiq & Batista Sufa Kefi. Pengaruh dana pihak ketiga terhadap Kredit pada Bank 

Perkreditan Rakyat di Indonesia, No. 35. Oktober 2013, hal. 5  
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”Tabungan dalam Islam jelas merupakan sebuah konsekuensi atau 
respon dari prinsip ekonomi Islam dan nilai moral Islam, yang 
menyebutkan bahwa manusia haruslah hidup hemat dan tidak 
bermewah-mewah serta mereka (diri sendiri dan keturunannya) 
dianjurkan ada dalam kondisi yang tidak fakir.”16 

 
Maksud dari definisi di atas ialah bahwa tabungan merupakan suatu 

sikap untuk hidup hemat dan tidak berlebih-lebihan dalam hidup. Namun, 

individu tersebut tidak dianjurkan dalam kondisi fakir/miskin. Hal ini 

berarti bahwa tiap individu haruslah tetap memiliki harta yang cukup 

untuk digunakan dalam kehidupan sehari-harinya. Selain itu, fakir disini 

juga berarti bahwa suatu kondisi dimana diyakini akan meningkatkan 

potensi manusia untuk berbuat hal-hal yang tidak sesuai dengan akidah 

dan akhlak Islam (kufur) 

Adiwarman karim memberikan definisi mengenai tabungan dalam 

perspektif islam adalah,  

“An islamic savings account is a savings account that is managed under the 
prniciples of sharia. In this case, the national sharia council has issued a 
fatwa stating that the savings accounts considered as sharia-compliant are 
those based upon the wadiah and mudharabah principles.”17   

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan 

kegiatan penghimpunan dana, bank syariah dapat menerapkan akad 

mudharabah atau akad wadiah. Akad mudharabah, bekerja berdasarkan 

sistem bagi hasil atas hasil usaha yang diperoleh dan memberikan return 

sesuai perolehan bagi hasil. Sedangkan akad wadiah memberikan bonus 

                                                      
16 Ali Sakti, Sistem Ekonomi Islam: Jawaban atas Kekacauan Ekonomi Modern, mimeo, (Jakarta, 2006), p.82 
17 Adiwarrnan Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2011), p. 293 



13 

 

yang jumlahnya tidak terikat. Bonus diberikan oleh pihak bank bila kondisi 

keuangan bank dalam keadaan baik dan juga memungkinkan. 

Nadratuzzaman Hosen menjelaskan bahwa landasan syariah untuk 

produk tabungan adalah mudharabah mutlaqah dan wadiah. Mudharabah 

mutlaqah ialah simpanan dana masyarakat yang tidak dibatasi 

penggunaannya dari pihak nasabah kepada bank untuk mendapatkan 

keuntungan. Dalam mengelola dana masyarakat, bank menyalurkan dananya 

untuk melakukan kerjasama usaha kepada nasabah pembiayaan.18 

Dalam prinsip mudharabah mutlaqah, kerjasama usaha yang 

dilaksanakan bank tidak dibatasi oleh penabung, baik pembatasan pada 

sektor usaha tertentu, seperti hanya pada usaha sektor pertambangan dan 

properti saja maupun pembatasan pada jenis akad pembiayaan tertentu, 

misalnya hanya akad pembiayaan murabahah (jual cicil) atau ijarah (sewa 

cicil) atau istishna (beli-pesan cicil) atau musyarakah (kerjasama 

patungan/berkongsi). Hasil keuntungan dari hasil penyaluran dana ke 

pembiayaan tersebut akan dilakukan bagi hasil antara pihak 

penabung/investor dan pihak bank sesuai dengan nisbah yang disepakati. 

Sedangkan wadiah atau titipan pada prinsipnya pihak bank yang dititipi 

bertanggung jawab atas keutuhan harta titipan, tetapi sekaligus boleh 

memanfaatkannya. 

                                                      
18 Muhammad Nadratuzzaman Hosen, Tuntunan Praktis Menggunakan Jasa Perbankan Syariah, (Jakarta: 

PKES Publishing, 2008) p.46 
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Dalam modul perbankan syariah yang diterbitkan oleh Pusat 

Komunikasi Ekonomi Syariah, dijelaskan bahwa penghimpunan dana di 

bank syariah dapat berbentuk giro, tabungan dan deposito. Prinsip 

operasional syariah yang diterapkan dalam penghimpunan dana masyarakat 

adalah prinsip wadiah dan mudharabah.19 

c. Macam-Macam Minat 

a. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 

primitif dan minat kultural. Minat primitif adalah minat yang 

timbul karena kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh, 

misalnya kebutuhan akan makanan. Sedangkan minat kultural 

adalah minat yang timbul karena proses belajar.  

b. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat 

intrinsik  dan ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang 

langsung  berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini merupakan 

minat yang lebih mendasar atau minat asli. Minat ekstrinsik adalah 

minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan 

tersebut.  

c. Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat dibedakan menjadi 

empat yaitu:   

1) Expressed Interest 

                                                      
19 Muhammad Nadratuzzaman Hosen, Perbankan Syariah, (Jakarta: PKES Publishing, 2008), p.46 
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Minat yang diungkapkan dengan cara meminta kepada 

subyek untuk menyatakan atau menuliskan semua kegiatan, 

baikyang berupa tugas mapun bukan tugas yang disenangi 

maupun yang paling tidak disenangi.  Dari jawabannya dapatlah 

diketahui minatnya. 

2) Manifest Interest  

Minat yang diungkapkan dengan cara mengobservasi atau 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas yang 

dilakukan subyek atau dengan mengetahui hobinya.  

3) Tested Interest  

Minat yang diungkapkan dengan cara menyimpulkan dari 

hasil jawaban tes obyektif yang diberikan, nilai-nilai yang tinggi 

pada suatu objek atau maslaah biasanya menunjukkan minat 

yang tinggi pula terhadap hal tersebut. 

4) Inventoried Interest  

Minat yang diungkapkan dengan cara menggunakan alat-

alat yang sudah distandarkan, yakni berisi pertanyaan-

pertanyaan kepada subyek.20 

 d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat adalah sebagai berikut :  
                                                      

20 Abdul Rahman Shaleh dan Muhib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam Perspektif 
Islam), (Jakarta : Kencana, 2004), hal. 263. 
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a.  Faktor pendorong dari dalam (the factor inner urge) 

Merupakan rangsangan yang datang dari lingkungan/ruang 

lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang 

akan mudah menimbulkan minat: cenderung terhadap belajar, 

dalam hal ini seseorang mempunyai hasrat ingin tahu terhadap 

ilmu pengetahuan. 

b.  Faktor motif sosial (the factor of social motif) 

Adalah minat seseorang terhadap obyek/suatu hal, 

disamping hal dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri manusia juga 

dipengaruhi oleh motif sosial, misalnya : seseorang berminat pada 

prestasi tertinggi agar dapat status sosial yang lebih tinggi pula. 

c.  Faktor emosi (the factor of emosional) 

Faktor perasaan dan emosi mempunyai pengaruh terhadap 

subyek misalnya : perjalanan sukses yang dipakai seseorang dalam 

sesuatu kegiatan tertentu dapat membangkitkan perasaan senang 

dan dapat menambah semangat/kuatnya minat dalam kegiatan 

tersebut.21 

2. Pengetahuan Mahasiswa tentang Perbankan Syariah 

a. Pengertian Pengetahuan  

 Salah satu unsur yang menciptakan suatu nilai dari sumber 

daya manusia adalah pengetahuan. Pengetahuan adalah 

informasi atau maklumat yang diketahui atau disadari oleh 
                                                      

21 Ibid, hal. 264  
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seseorang. Pengetahuan merupakan hasil proses dari usaha 

manusia untuk tahu. Drs. Sidi Gazalba mengemukakan bahwa 

pengetahuan ialah apa yang diketahui atau hasil pekerjaan tahu. 

Pekerjaan tahu tersebut adalah hasil daripada kenal, sadar, insaf, 

mengerti, dan pandai.22 

Menurut Mahmud, Pengetahuan terbagi atas : 

“Pengetahuan dibagi dua yaitu pengetahuan deklaratif dan 
pengetahuan prosedural. Pengetahuan deklaratif adalah 
pengetahuan bahwa sesuatu itu begini dan begitu dan 
meliputi semua data serta fakta, pengetahuan teoritis, 
pengalaman pribadi dan kesukaan pribadi. Adapun 
pengetahuan prosedural adalah pengetahuan mengenai cara 
melakukan sesuatu atau berbuat sesuatu.”23 

Muhibbin membagi pengetahuan atas 

”Pengetahuan dibagi menjadi dua yaitu declarative 
knowledge dan procedural knowledge. Pengetahuan 
deklaratif atau pengetahuan proposisional ialah 
pengetahuan mengenai informasi faktual yang pada 
umumnya bersifat statis-normatif dan dapat dijelaskan 
secara lisani/verbal. Isi pengetahuan ini berupa konsep-
konsep dan fakta yang dapat ditularkan kepada orang lain 
melalui ekspresi tulisan atau lisan. Sebaliknya, pengetahuan 
prosedural adalah pengetahuan yang mendasari kecakapan 
atau keterampilan perbuatan jasmaniah yang cenderung 
bersifat dinamis. Oleh karenanya, pengetahuan prosedural 
lazim disebut sebagai knowing how atau “mengetahui cara” 
melakukan sesuatu perbuatan, pekerjaan dan tugas 
tertentu.24 

Sejalan dengan pendapat Muhibbin, Ujang Sumarwan 

membagi pengetahuan dibagi atas: 

                                                      
22 Burhanuddin Salam. Pengantar Filsafat. (Jakarta : Bumi Aksara, 2004)  hal. 5 
23 Mahmud. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Pustaka Setia, 2010) hal. 169 
24 Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung : RosdaKarya, 2008) 

hal. 97 



18 

 

“Pengetahuan dibagi ke dalam pengetahuan deklaratif 
(declarative knowledge) dan pengetahuan prosedur (procedural 
knowledge). Pengetahuan deklaratif adalah fakta subjektif yang 
diketahui oleh seseorang. Arti subjektif disini adalah 
pengetahuan seseorang tersebut mungkin tidak selalu harus 
sesuai dengan realitas yang sebenarnya. Pengetahuan prosedur 
adalah pengetahuan mengenai bagaimana fakta-fakta tersebut 
digunakan.25 

Berdasarkan penjelasan para ahli, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pengetahuan terbagi atas dua yaitu  pengetahuan 

deklaratif dan pengetahuan prosedural.  

 

b. Pengetahuan Mahasiswa tentang Bank Syariah 

 1.  Pengertian Bank Syariah 

  Istilah bank telah menjadi istilah umum yang telah 

banyak dipakai di masyarakat dewasa ini. Kata bank dapat 

kita telusuri dari kat banque dalam bahasa Prancis, dan dari 

banco dalam bahasa Italia, yang dapat berarti peti/lemari 

atau bangku. Konotasi kedua kata ini menjelaskan dua 

fungsi dasar yang ditunjukkan oleh bank komersial. Kata 

peti atau lemari menyiratkan fungsi sebagai tempat 

menyimpan benda-benda berharga, seperti peti emas,peti 

berlian, peti uang dan sebagainya.26 

                                                      
25 Ujang Sumarwan. Perilaku Konsumen. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2008) hal. 120 
26 Zainul Arifin. Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah.(Jakarta : Alvabet, 2002),  hal. 1 
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Adrian Sutedi di dalam bukunya, membedakan bank 

berdasarkan kegiatan usahanya menjadi dua, yaitu bank 

yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan 

bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah. Sebagaimana disebutkan dalam butir 13 pasal 1, 

Undang-undang Perbankan (UUP) memberikan batasan 

pengertian psinsip syariah sebagai aturan perjanjian 

berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 

penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha atau 

kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, 

antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 

(mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan 

modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan 

memperoleh keuntungan (murabahah) atau pembiayaan 

barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan 

(ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan 

kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh 

pihak lain (ijarah wa iqtina).  

Adrian Sutedi dalam bukunya Perbankan Syariah, 

menjelaskan bahwa Bank Syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 
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yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran.27   

2.  Prinsip-Prinsip Bank Syariah  

Pada dasarnya prinsip-prinsip perbankan syariah 

paling tidak ada dua prinsip berdasarkan Al-Quran, yaitu: 

1. Prinsip At-Ta’awun, yaitu saling membantu dan saling 

bekerja sama di antara anggota masyarakat untuk 

kebaikan, sebagaimana dinyatakan dalam Al-Quran : 

“….Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebaikan dan taqwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran…” (Q.S 5:2)28 

Adrian Sutedi menyebutkan bahwa bank syariah 

dalam menjalankan aktivitasnya, bank syariah menganut 

prinsip-prinsip sebagai berikut : 

1. Prinsip keadilan 

  Prinsip keadilan tercermin dari penerapan 

imbalan atas dasar bagi hasil dan pengambilan 

                                                      
27 Adrian Sutedi. Perbankan Syariah tinjauan dan beberapa segi hukum. (Bogor : Ghalia Indonesia 
: 2009, hal. 50 ) 
28 Zainul Arifin, Op. cit, hal.11 
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margin keuntungan yang disepakati bersama antara 

bank dengan nasabah. 

2. Prinsip Kesederajatan  

  Bank syariah menempatkan nasabah 

penyimpan dana, nasabah pengguna dana, maupun 

bank pada kedudukan yang sama dan sederajat. Hal 

ini tercermin dalam hak, kewajiban, risiko, dan 

keuntungan yang berimbang antara nasabah 

penyimpan dana, nasabah pengguna dana, maupun 

bank. 

3. Prinsip Ketentraman 

  Produk-produk bank syariah telah sesuai 

dengan prinsip dan kaidah muamalah Islam, antara 

lain tidak adanya unsur riba serta penerapan zakat 

harta. Dengan demikian, nasabah akan merasakan 

ketentraman lahir maupun batin.29  

Dan Adrian Sutedi menyatakan, perbankan syariah 

dalam melakukan kegiatan usahanya berasakan berikut ini 

1. Prinsip syariah, antara lain kegiatan usaha yang tidak 

mengandung unsur : 

                                                      
29 Adrian Sutedi, Op.cit, hal. 32  
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a. riba, yaitu penambahan pendapatan secara 

tidak sah (batil). 

b. maisir, yaitu transaksi yang digantungkan 

kepada suatu keadaan yang tidak pasti dan 

bersifat untung-untungan. 

c. gharar, yaitu transaksi yang objeknya tidak 

jelas, tidak dimiliki, tidak diketahui 

keberadaanya, atau tidak dapat diserahkan 

pada saat transaksi dilakukan, kecuali diatur 

lain dalam syariah. 

d. haram, yaitu transaksi yang objeknya dilarang 

dalam syariah. 

e.  zalim, yaitu transaksi yang menimbulkan 

ketidakadilan bagi pihak lainnya.  

2. Demokrasi ekonomi adalah kegiatan ekonomi syariah 

yang mengandung nilai keadilan, kebersamaan, 

pemerataan, dan kemanfaatan. 

3. Prinsip kehati-hatian adalah pedoman pengelolaan 

bank yang wajib dianut guna mewujudkan perbankan 
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yang sehat, kuat, dan efisien, sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan.30  

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Menjadi penting dalam penelitian untuk memasukkan berbagai 

kajian ilmiah terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Syaiful Ghulam, Yudhanta S dan Emi Rahmawati, mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Trunojoyo Madura pada tahun 2013, 

dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa tentang Perbankan 

Syariah terhadap Minat Menabung Mahasiswa di Bank Syariah”, 

diperoleh hasil penelitian menjelaskan bahwasanya minat menabung 

mahasiswa di perbankan syariah dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya faktor individu. Pengetahuan adalah salah satu faktor individu 

yang mempengaruhi mahasiswa untuk menabung di perbankan syariah. 

bahwa analisis penelitian mereka menunjukkan ada pengaruh yang positif 

yang sangat signifikan pengetahuan tentang perbankan syariah dengan 

minat menabung,31. Lima tahun sebelumnya, penelitian juga dilakukan 

oleh Rahmad Agung Sulistyo, Fakultas Ekonomi Islam, Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa 

tentang  Perbankan Syariah terhadap Minat Menabung di Perbankan 

Syariah”, diperoleh hasil penelitian menjelaskan pengetahuan mengenai 

                                                      
30 Adrian Sutedi, Op.cit, hal. 61  

31 Syaiful Ghulam et al, “Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa tangan Perbankan Syariah terhadap 
Minat Menabung di Bank Syariah”, (Madura : Universitas Trunojoyo, 2012), hal. 7  
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bank syariah dapat diperoleh dari faktor internal dan eksternal. Dan 

pengetahuan internal tersebut diperoleh dari matakuliah tentang perbankan 

syariah. dan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

pengaruh pengetahuan mahasiswa berpengaruh positif terhadap keputusan 

minat menabung 32. Dan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ifan 

Murtadho, mahasiswa IAIN Walisongo.  Dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan tentang Bank Syariah terhadap Minat Nasabah Untuk 

Menabung di Bank Negara Indonesia cabang Semarang”, diperoleh hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tentang bank syariah 

berpengaruh positif terhadap minat nasabah menabung.33     

 

C. Kerangka Teoritik 

  Minat merupakan salah faktor di dalam diri seseorang. 

Minat merupakan suatu keadaan psikologis yang memiliki perhatian 

terhadap  sesuatu,  memiliki ketertarikan terhadap sesuatu hal. Minat 

yang berkembang di dalam individu salah satunya adalah minat 

menabung. Ada berbagai faktor yang mempengaruhi minat yaitu 

faktor pendorong dari dalam, motif sosial dan emosi. Dan faktor 

dorongan dari dalam dapat meningkatkan minat untuk memperoleh 

atau meningkatkan ilmu pengetahuan. Pengetahuan akan sesuatu hal 

dapat dibagi ke dalam dua hal yaitu pengetahuan deklaratif dan 

                                                      
32 Rachmad Agung S., “Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa tentang Perbankan Syariah terhadap 

Minat Menabung di Perbankan Syariah”, (Yogyakarta : Universitas Islam Indonesia, 2009)    
33  M. Ifan M., “Pengaruh Pengetahuan tentang Bank Syariah terhadap Minat Nasabah Untuk 

Menabung di Bank Negara Indonesia”, (Semarang : IAIN Walisongo, 2013)  
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pengetahuan prosedural. Pengetahuan tersebut yang nantinya akan 

mempengaruhi minat dalam menabung. 

Menurut J. E Ormrod,    

“Minat pribadi dan pengetahuan saling menguatkan; minat 
dalam sebuah topik tertentu memicu semangat untuk 
mempelajari lebih dalam tentang topik tersebut, dan 
pengetahuan yang bertambah sebagai akibat dari proses 
pembelajaran itu pada gilirannya meningkatkan minat yang 
lebih besar.”34  

Sejalan dengan pendapat J. E. Ormrod, Witherington menyatakan 

“pengetahuan atau informasi tentang seseorang atau suatu obyek 

pasti harus ada lebih dahulu daripada minat terhadap orang atau 

obyek tersebut.35  

Selaras dengan itu, Jeanne Ellis O mengatakan bahwa  

“To some extent, interest and knowledge seem to perpetuate 
each other: Personal interest in a topic fuels a quest to learn 
more about the topic, and the increasing knowledge that one 
gains may in turn promote greater interest ”. 36 

Di beberapa tingkatan, minat dan pengetahuan secara terus 
menerus terlihat masing-masing minat dalam sebuah topik 
tertentu memicu semangat untuk mempelajari lebih dalam 
tentang topik tersebut, dan pengetahuan yang bertambah 
sebagai akibat dari proses pembelajaran itu pada gilirannya 
meningkatkan minat yang lebih besar. 

Abd. Rachman Abror juga berpendapat bahwa  

“minat dapat dianggap sebagai respon yang sadar, sebab kalau 
tidak demikian, maka minat tidak akan mempunyai arti apa-
apa. Unsur kognisi dalam arti, minat itu didahului oleh 

                                                      
34 J.E Omrod, Psikologi Pendidikan; membantu siswa tumbuh dan berkembang, Edisi keenam. 

(Jakarta : Erlangga, 2008),  hal. 103 
35 H. C Witherington, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Aksara Baru, 2008), hal. 124  
36 Jeanne Ellis O. Human Learning, Fifth Edition. (New Jersey: Pearson Education, 2009), p. 494 
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pengetahuan dan informasi mengenai objek yang dituju oleh 
minat tersebut”.37   

 
  Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menduga 

pengetahuan seseorang terhadap sesuatu hal dapat menimbulkan 

minat terhadap sesuatu. Dengan adanya pengetahuan yang 

menyeluruh, menyebabkan adanya ketertarikan yang tinggi dan 

mencurahkan perhatian pada sesuatu lebih banyak. 

D. Perumusan Hipotesis 

  Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka peneliti dapat 

menentukan hipotesis penelitian ini sebagai berikut : “terdapat pengaruh 

antara pengetahuan tentang perbankan syariah dengan minat menabung”  

                                                      
37 Abd. Rachman Abror. Psikologi Pendidikan.(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2004), hal. 112 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan tentang 

bank syariah terhadap minat menabung di perbankan syariah pada 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

 1.  Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan selama September 2014 sampai 

dengan Juni 2015. Lima bulan pertama peneliti melakukan 

beberapa kegiatan persiapan yang berkaitan dengan pencarian teori, 

penyusunan instrumen, uji coba instrumen dan penyempurnaan 

instrumen. Kemudian lima bulan berikutnya digunakan untuk 

pengambilan data, analisis data, dan penulisan bahan seminar hasil 

penelitian. 

2. Tempat Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi Program 

Studi Pendidikan Ekonomi Konsentrasi Pendidikan Akuntansi 
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Universitas Negeri Jakarta yang beralamatkan di Jalan 

Rawamangun Muka, Jakarta Timur. Alasan diadakan penelitian di 

lokasi ini karena berdasarkan pengalaman peneliti melakukan 

observasi, peneliti menemukan bahwa minat dalam menabung di 

bank syariah masih rendah dan bagi peneliti sendiri, penelitian ini 

sebagai bentuk tanggung jawab peneliti dalam Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yaitu penelitian. 

C. Metode Penelitian 

  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode survei 

dengan pendekatan korelasional, untuk mengetahui pengaruh suatu 

variabel dengan variabel lain yang diteliti.  

“Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 
tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan 
perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan 
kuesioner, test, wawancara tersetruktur dan sebagainya (perlakuan 
tidak seperti eksperimen)”36 

Pendekatan korelasi dipilih karena dengan pendekatan ini dapat dilihat 

pengaruh antara kedua variabel yaitu pengetahuan mengenai perbankan 

syariah  sebagai variabel X dan minat menabung sebagai variabel Y.. 

1. Konstelasi Hubungan Antar Variabel 

  Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat 

hubungan positif antara variabel X (Pengetahuan tentang 

                                                      
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 6. 
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Perbankan Syariah) dengan variabel Y (Minat Menabung), maka 

konstelasi pengaruh antara variabel X dan variabel Y dapat 

digambarkan  sebagai berikut: 

 

   

Keterangan : 

 X   : Variabel X (Pengetahuan tentang Perbankan Syariah)  

Y   : Variabel Y (Minat Menabung) 

   : Arah Hubungan 

D. Populasi dan Sampling 

 1. Populasi  

  Suharsimi menyatakan bahwa “populasi adalah keseluruhan 

subjek dalam penelitian.”37 Pernyataan tersebut diperkuat oleh 

Sugiono yang menjelaskan pengertian populasi secara lebih 

lengkap yaitu “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas atau karakteristik 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.” Berdasarkan penyataan kedua ahli di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek 

                                                      
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), hal. 173 
 

Pengetahuan mengenai 
Perbankan Syariah 

(variabel X)  

Minat Menabung 
(variabel Y) 
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dimana peneliti telah menetapkan kualitas dan karakteristik pada 

subjek tersebut untuk kemudian diteliti dan ditarik kesimpulannya.  

  Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Akuntansi. Sedangkan populasi terjangkau dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 

2012 yang telah menempuh matakuliah akuntansi syariah, populasi 

ini dianggap terjangkau karena mahasiswa angkatan 2012 masih 

aktif mengikuti perkuliahan tatap muka di kampus. Populasi 

terjangkau adalah sebanyak 80 orang.  

 2. Sampling 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi.”38 Menurut Suharsimi Arikunto yang 

dimaksud sampel adalah “sebagian atau wakil dari populasi yang 

diteliti.”39 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sampel 

adalah sebagian atau wakil dari populasi yang dimiliki atau diteliti 

dan diambil dengan teknik atau cara-cara tertentu. Berdasarkan 

table Isaac dan Michael penentuan jumlah sampel dari populasi 

tertentu pada tingkat kesalahan  (sampling error) 5% maka diambil 

sampel berjumlah 65 mahasiswa konsentrasi pendidikan 

Akuntansi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Proportional Random Sampling, dengan 

                                                      
38 Ibid, hal. 91 
39 Suharsimi, Op. cit, hal. 174 
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alasan setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama 

untuk dipilih. Peneliti menggunakan teknik Proportional Random 

Sampling dikarenakan banyaknya subjek yang terdapat pada setiap 

konsentrasi tidak sama, oleh karena itu untuk memperoleh sampel 

yang representatif maka pengambilan subjek dari setiap konsentrasi 

di tentukan seimbang atau sebanding, disesuaikan dengan jumlah 

anggota subjek yang ada di dalam masing-masing kelompok. 

Berikut ini adalah aturan mengenai pembagian jumlah sampel 

untuk tiap-tiap kelas40. 

Tabel III.1 
Distribusi Jumlah Sampel 

 Mahasiswa  Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
 
 

Reguler Non Reguler
Populasi 38 42 80
Sampel 31 34 65

Keterangan
Pendidikan Akuntansi

Jumlah

 
  
Perhitungan :  
Reguler   : (38/80) x 100 = 47,5% x 65 = 30,87 = 31 
Non Regular  : (42/80) x 100 = 52,5% x 65 = 34,12 = 34 
 

E. Instrumen Penelitian 

  Pada penelitian ini, peneliti  menggunakan teknik pengumpulan 

data untuk pengetahuan tentang perbankan syariah sebagai variabel bebas 

dan minat dalam menabung sebagai variabel terikat yaitu data primer 

                                                      
40 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), p.98 
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dengan menggunakan kuesioner atau angket. Data primer yang diperoleh 

peneliti digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh antara variabel 

independen (pengetahuan mengenai perbankan syariah) dengan variabel 

dependen (minat menabung). Adapun instrumen penelitian yang 

digunakan adalah angket dengan skala likert. 

1. Definisi Konseptual 

 Yang menjadi definisi konseptual dalam penelitian ini adalah  

a. Variabel X (Pengetahuan tentang Perbankan Syariah) 

  Pengetahuan tentang perbankan syariah merupakan 

pengetahuan secara deklaratif maupun prosedural mengenai 

perbankan syariah.  

b. Variabel Y (Minat Menabung) 

  Minat merupakan sesuatu dalam diri seseorang, yang 

memiliki ketertarikan pada sesuatu hal yang berkaitan dengan 

menabung dan mencurahkan perhatian lebih banyak pada sesuatu 

hal yang berkaitan erat dengan menabung.   

2. Definisi Operasional 

 a. Variabel X (Pengetahuan tentang Perbankan Syariah) 

  Pengetahuan tentang perbankan syariah merupakan data 

primer yang dapat diukur dengan beberapa indikator yaitu 
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pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural. Dengan Sub 

indikator dari pengetahuan deklaratif ialah fakta, pengetahuan 

teoritis, pengalaman pribadi dan kesukaan pribadi. Dan 

pengetahuan prosedural dengan sub indikator ialah cara melakukan 

sesuatu dan berbuat sesuatu. Pengetahuan ini diukur dengan skala 

likert dengan pertanyaan yang disesuaikan dengan indikator dan 

sub indikator dari pengetahuan perbankan syariah. 

 b. Variabel Y (Minat Menabung) 

  Minat ini merupakan data primer yang dapat diukur dengan 

beberapa indikator, yaitu minat dalam menabung adalah minat 

yang timbul dari dalam diri seseorang yang memiliki ketertarikan 

terhadap informasi menabung dan mencurahkan perhatian lebih 

banyak pada informasi menabung. Minat ini diukur dengan 

menggunakan skala likert dengan pernyataan yang disesuaikan 

dengan indikator dan sub indikator dari minat. 

3. Kisi-Kisi Instrumen   

a. Variabel X (Pengetahuan mengenai Perbankan Syariah) 

  Kisi-kisi instrumen pengetahuan tentang perbankan syariah 

yang disajikan peneliti meliputi indikator dan sub indikator dari 

pengetahuan perbankan syariah. Penyajian tersebut merupakan cara 

yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

perbankan syariah yang dipahami oleh mahasiswa. 
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   Penyusunan kuesioner disajikan berdasarkan  dengan 

tujuan memberikan informasi mengenai butir-butir yang drop 

setelah dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, dan analisis  butir 

soal, serta dapat memberikan cerminan instrumen final nantinya. 

adalah sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan tentang Perbankan Syariah 

+ - + -

Fakta 3, 5, 9, 11 7,13 3, 9, 11 7

Pengetahuan Teoritis 15, 17, 19, 23 21, 25, 27 15, 17, 23 21, 25, 27

Pengalaman Pribadi 29, 31, 33, 35, 
37, 39, 41 1, 2, 4 29, 31, 33, 

35, 39, 41 1, 2,

Kesukaan Pribadi
6, 8, 10, 12, 

14, 18, 20, 22, 
24

16, 26
6, 8, 14, 

24 16, 

Cara Melakukan 
sesuatu 28, 30, 34 32 30 32

Berbuat sesuatu 36, 38, 40 42 36, 38, 40 42

Soal Setelah Uji CobaX Indikator

Pengetahuan 
tentang 

Perbankan 
Syariah

Pengetahuan 
Deskriptif

Pengetahuan 
Prosedural

Sub Indikator Soal Uji Coba

Sumber : data penelitian diolah (2015) 

Pengetahuan mengenai perbankan syariah ini disajikan dalam skala 

likert, yang artinya untuk mengisi setiap butir pertanyaan, peneliti 

telah menyediakan alternatif jawaban. Setiap jawaban memiliki nilai 

1 sampai dengan 5 sesuai dengan tingkat jawabannya.  

Djaali berpendapat bahwa skala Likert dapat dipergunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
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sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena 

pendidikan41. Berikut ini adalah tabel penilaian skala likert: 

Tabel III.3 

Skala penilaian terhadap Pengetahuan mengenai Perbankan 

Syariah 

No. Pilihan jawaban Positif Negatif 

1 

2 

3 

4 

5 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS: Sangat Tidak Setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

5 

 

 b. Variabel Y (Minat Menabung) 

  Kisi-kisi instrumen minat menabung yang disajikan oleh 

peneliti meliputi indikator dan sub indikator dari minat dalam 

menabung. Penyajian tersebut merupakan cara yang digunakan 

untuk mengetahui tinggi rendahnya minat mahasiswa. 

  Penyusunan kuesioner berdasarkan indikator dan sub 

indikator dari variabel Y, minat menabung, yang dijabarkan dalam 

                                                      
41  Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 28 
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kisi-kisi instrumen minat menabung mahasiswa adalah sebagai 

berikut :     

Tabel III.4 

Kisi-kisi Instrumen Minat Menabung 

+ - + -

Adanya Rasa Suka

6, 19, 21, 23, 
25, 27, 29, 
31, 33, 35, 

37, 39

13, 15, 17
6, 19, 21, 23, 

25, 27, 29, 31, 
33, 35, 37, 39

15, 17

Adanya Kesamaan 
Pendapat 

1, 3, 5, 7, 9, 
11, 36, 38, 40 30, 32, 34 1, 3, 5, 7, 9, 

11, 36, 40 32

Konsentrasi Diri 22, 24, 26, 28 18, 20 22, 24 -

Tertuju Pada subjek 
tertentu

2, 8, 10, 14, 
16 4, 12 2, 8, 10, 14 4, 12

Adanya 
Ketertarikan

Adanya 
Perhatian

Minat 
dalam 

Menabung

Soal Uji Coba Soal Setelah Uji CobaY Indikator Sub Indikator

 Sumber : data penelitian diolah (2015) 

  Minat dalam menabung ini disajikan dalam skala likert, 

yang artinya untuk mengisi setiap butir pertanyaan, peneliti telah 

menyediakan alternatif jawaban. Setiap jawaban memiliki nilai 1 

sampai dengan 5 sesuai dengan tingkat jawabannya.  

Djaali berpendapat bahwa skala Likert dapat dipergunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena 

pendidikan42.Berikut ini adalah tabel penilaian skala likert: 

 

                                                      
42  Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 28. 
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Tabel III.5 

Skala penilaian terhadap Minat Menabung 

No. Pilihan jawaban Positif Negatif 

1 

2 

3 

4 

5 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS: Sangat Tidak Setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

5 

 

4. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

   Validasi instrumen ini dilakukan dengan menghitung 

validitas instumen dan menghitung realibilitas instrumen yang telah 

dinyatakan valid. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 

Instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, 

instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang 

rendah. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh 

mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 

tentang validitas yang dimaksud. 

   Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah cukup baik. Instrumen yang baik 
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tidak akan mengarahkan responden untuk memilih jawaban 

tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya atau reliable akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. 

a. Variabel X (Pengetahuan Mahasiswa mengenai Perbankan 

Syariah) 

 Proses pengembangan instrumen pengetahuan mengenai perbankan 

syariah dimulai dengan penyusunan instrumen berbentuk kuesioner 

yang mengacu pada indikator-indikator variabel pengetahuan 

mengenai perbankan syariah, seperti pada tabel III.3. 

1) Uji Validitas Instrumen 

 Proses pengembangan instrumen variabel X (Pengetahuan 

mengenai Perbankan Syariah) dimulai dengan menyusun 

instrumen berbentuk kuesioner dengan menggunakan skala 

Likert. Setiap butir pernyataan dari kuesioner disediakan 5 

(lima) alternatif jawaban dengan memberi nilai 1-5 pada setiap 

butir pernyataan. Dengan instrumen ini responden menyatakan 

sikap tentang pernyataan yang diajukan dengan menunjuk 

jawaban yang telah ditentukan. Tahap selanjutnya, konsep 

instrumen dikonsultasikan kepada dosen pembimbing berkaitan 

dengan uji validitas. Uji validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat keshahihan instrumen. Setelah konsep 

instrumen disetujui, langkah selanjutnya adalah menguji coba 
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instrumen pada 30 responden. Proses validasi dilakukan dengan 

menganalisis data hasil uji coba instrumen, yaitu validitas butir 

dengan menggunakan koefisien antara skor butir dengan skor 

total instrument. Proses validasi dilakukan dengan menganalisis 

data hasil uji coba instrumen yaitu validasi butir dengan 

menggunakan koefisien korelasi antar skor butir dengan skor 

total instumen. Berikut ini adalah rumus product moment yang 

digunakan untuk menghitung validitas instrumen: 

      ∑xixt    
rit =√(∑Xi2)(∑Xt2) 

 

Keterangan :   

rit = Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 

∑Xi = Jumlah kuadrat skor dari Xi 

∑Xt = Jumlah kuadrat skor dari Xt 

Kriteria batas minimum butir pernyataan yang diterima 

adalah rtabel = . Jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan dianggap 

valid. Sedangkan jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan 

dianggap tidak valid atau drop. 

Contoh perhitungan untuk soal penyataan butir 1: 
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Kriteria batas minimum pernyataan butir yang diterima adalah r 

tabel = 0,361. Apabila r hitung > r tabel , maka butir pernyataan 

dianggap valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel, maka butir pernyataan 

dianggap tidak valid dan di-drop atau tidak digunakan. Butir pernyataan 

1 diatas dianggap valid karena r hitung > r tabel (0,395 > 0,361). Untuk 

butir-butir penyataan selanjutnya dilakukan dengan perhitungan yang 

sama. 

Dari 42 pernyataan, didapat 12 pernyataan yang drop atau sebesar 

29% dan 30 pernyataan yang valid atau sebesar 71% dari seluruh 

pernyataan dan dinyatakan seluruh indikator terukur. 

 2) Uji Reabilitas Instrumen 

 Setelah mendapatkan kevalidan instrumen, langkah 

selanjutnya adalah menghitung realibilitas butir-butir pernyataan 

yang dikatakan valid dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach, yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu varians 

butir dan varians total. Berikut ini adalah rumus Alpha 

Cronbach yang digunakan untuk menghitung realibilitas 

instrumen. 

   

Keterangan : 

r11 = reliabilitas instrumen 

2
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k = banyak butir pernyataan yang valid 

Si
2 = jumlah varians butir 

St
2 = varians total 

rii  

  

 = 0,890 

 Dari hasil penghitungan, reliabilitas item diperoleh sebesar 

89,90%. Hal ini menunjukkan tingkat reliabel yang tinggi. 

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

    

 

 

 b. Variabel Y (Minat Menabung) 

  Proses pengembangan instrumen variabel Y (Minat 

Menabung) dimulai dengan menyusun instrumen berbentuk kuesioner 

dengan menggunakan skala Likert. Setiap butir pernyataan dari 

kuesioner disediakan 5 (lima) alternatif jawaban dengan memberi nilai 

1-5 pada setiap butir pernyataan. Dengan instrumen ini responden 

2 
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menyatakan sikap tentang pernyataan yang diajukan dengan menunjuk 

jawaban yang telah ditentukan. Tahap selanjutnya, konsep instrumen 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing berkaitan dengan uji 

validitas. Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

keshahihan instrumen. Setelah konsep instrumen disetujui, langkah 

selanjutnya adalah menguji coba instrumen pada 30 responden. Proses 

validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba instrumen, 

yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien antara skor butir 

dengan skor total instrumen. Proses pengembangan instrumen minat 

menabung dimulai dengan penyusunan instrumen berbentuk kuesioner 

dengan pernyataan yang mengacu pada indikator-indikator variabel 

minat menabung, seperti pada table III.5. 

1) Uji Validitas Instrumen 

  Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil 

uji coba instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan 

koefisien korelasi antar skor butir dengan skor total instrumen. 

Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menghitung 

validitas instrumen: 

  ∑YiYt    
rit =√(∑Yi2)(∑Yt2) 
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Keterangan : 

 rit = Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 

∑Yi = Jumlah kuadrat deviasi skor dari Yi 

∑Yt = Jumlah kuadrat skor dari Yt 

Kriteria batas minimum butir pernyataan yang diterima 

adalah rtabel = . Jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan dianggap 

valid. Sedangkan jika rhitung < rtabel maka butir pernyataan 

dianggap tidak valid atau drop. 

Contoh perhitungan untuk soal penyataan butir 1: 

 

Kriteria batas minimum pernyataan butir yang diterima adalah r 

tabel = 0,361. Apabila r hitung > r tabel , maka butir pernyataan 

dianggap valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel, maka butir pernyataan 

dianggap tidak valid dan di-drop atau tidak digunakan. Butir pernyataan 

1 diatas dianggap valid karena r hitung > r tabel (0,395 > 0,361). Untuk 

butir-butir penyataan selanjutnya dilakukan dengan perhitungan yang 

sama. 

Dari 40 pernyataan, didapat 9 pernyataan yang drop atau sebesar 

22% dan 30 pernyataan yang valid atau sebesar 78% dari seluruh 

pernyataan dan dinyatakan seluruh indikator terukur. 
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2) Uji Reabilitas Instrumen 

 Setelah mendapatkan kevalidan instrumen, langkah 

selanjutnya adalah menghitung realibilitas butir-butir pernyataan 

yang dikatakan valid dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach, yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu varians 

butir dan varians total. Berikut ini adalah rumus Alpha 

Cronbach yang digunakan untuk menghitung realibilitas 

instrumen. 

 

  

Keterangan :  

r11 = reliabilitas instrumen 

k = banyak butir pernyataan yang valid 

Si
2 = jumlah varians butir 

St
2 = varians total 

 rii  

  

2

2
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 = 0,897 

Dari hasil penghitungan, reliabilitas item diperoleh sebesar 89,97%. 

Hal ini menunjukkan tingkat reliabel yang tinggi. 

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan uji regresi dan korelasi sebagai berikut:  

1. Persamaan Regresi 

  Untuk mencari persamaan regresi digunakan rumus regresi linear 

sederhana. Uji persyaratan ini bertujuan untuk memperkirakan bentuk 

hubungan yang terjadi antara variabel X yaitu pengetahuan tentang 

perbankan syariah dan variabel Y yaitu minat menabung. Bentuk 

persamaannya yaitu menggunakan metode Least Square: 

    Y = a + bX 

Selain itu, nilai a dan b dapat dicari dengan menggunakan rumus 

berikut: 

2 
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Dimana : 

X : Variabel Predikator 

Y : Variabel-variabel respon yang diperoleh dari persamaan regresi  

a : Konstanta regresi untuk X 

b : Koefisien arah regresi yang menentukan bagaimana arah regresi   

terletak  

2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji  Normalitas Galat Taksiran  

 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data sampel yang 

diambil dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas ini menggunakan Uji Liliefors dengan taraf signifikan 

(a) = 0,05. Artinya bahwa risiko kesalahan hanya sebesar 5% dan 

tingkat kepercayaannya sebesar 95%. Adapun rumus Uji Liliefors 

sebagai berikut: 

  Lo = | F(Zi) – S(Zi) |   

Dimana : 
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Lo  : Harga Mutlak 

F (Zi) : Peluang Angka Baku 

S (Zi) : Proporsi Angka Baku 

Hipotesis Statistik 

Ho  : Distribusi galat taksiran regresi atas X normal 

Ha  : Distribusi galat taksiran regresi Y atas X tidak normal 

Kriteria Pengujian 

Ho diterima jika Lo < Lt berarti galat taksiran regresi Y atas X 

berdistribusi normal 

Ho diterima jika Lo > Lt berarti galat taksiran regresi Y atas X tidak 

berdistribusi normal 

Pengujian galat taksiran regresi Y atas X digunakan uji Liliefors pada 

taraf signifikasi a = 0,05. Dalam penelitian ini variabel X yang 

dimaksud adalah (Y - Ŷ) 

 

  b. Uji Linearitas Regresi 

`  Uji kelinieran regresi dilakukan untuk mengetahui apakah 

persamaan regresi yang diperoleh merupakan bentuk linier atau non 

linier. Uji kelinieran regresi menggunakan perhitungan yang disajikan 
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dalam Tabel ANAVA. Untuk membuktikan linieritas regresi antar 

variabel, dilakukan dengan menguji hipotesis linieritas sebagai 

berikut: 

 1) Fhitung =  

2) Ftabel  dicari dengan menggunakan dk pembilang = (k-2) dan dk 

penyebut = (n - k). 

Hipotesis statistik : 

Ho : Model regresi linier 

Hi : Model regresi tidak linier 

Kriteria pengujian pada a = 0,05 : 

Ho Diterima jika Fhitung < Ftabel 

Ho Diterima jika Fhitung > Ftabel 

  Persamaan regresi dinyatakan linier jika Fhitung > Ftabel baik 

untuk taraf kesalahan 5% maupun 1%. Kesimpulannya Ho Diterima 

(regresi linier). 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Keberartian Regresi 

  Uji keberartian regresi dilakukan untuk mengetahui apakah 

persamaan regresi yang diperoleh memiliki keberartian atau tidak. 

S2 TC  
S2e 
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Uji keberartian regresi menggunakan perhitungan yang disajikan 

dalam Tabel ANAVA. Untuk membuktikan keberartian linieritas 

regresi, dilakukan dengan menguji hipotesis linieritas persamaan 

regresi sebagai berikut : 

1)  Fhitung =  

2)  Ftabel  dicari dengan menggunakan dk pembilang 1 dan dk 

penyebut = (n-2) pada taraf signifikasi a = 0,05. 

 Hipotesis statistik : 

Ho  : Koefisien arah regresi tidak berarti 

Hi : Koefisien arah regresi berarti 

Kriteria pengujian pada a = 0,05 : 

Ho Diterima jika Fhitung < Ftabel 

Ho Diterima jika Fhitung > Ftabel 

Persamaan regresi dinyatakan berarti (signifikasi) jika 

Fhitung > Ftabel baik untuk taraf kesalahan 5% maupun 1% atau Ho 

ditolak. 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan Tabel 

ANAVA sebagai berikut 43: 

                                                      
43.Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 265-266 

S2 reg 
S2 res 
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Tabel III.6  
Tabel Anava untuk keberartian dan Linieritas Regresi 

Sumber 
Varians 

Derajat 
Bebas 
(DK) 

Jumlah 
Kuadrat 

(Jk) 

Rata-rata 
Jumlah 
Kuadrat 
(RJK) 

Fhitung 
(F0) 

Ftabel 

a = 0,05 

Total (T) N ∑ Y2    
Regresi (a) L ( ∑Y ) 2/n    

Regresi (b/a) L b. ∑ XY JK (b/a) 

DK (b/a) 

RJK 
(b/a) 
RJK 
(S) 

a = 0,05 

(daftar F) 
Sisa (s) n-2 JK (T)-JK 

(a)-JK (b/a) 
JK (s) 
JK (s) 

Tuna 
Cocok(TC) k-2 JK(s)-JK(G) JK (TC) 

DK (TC) 
RJK 
(TC) 
RJK 
(G) 

a = 0,05 

 Galat n-k JK (G) = ∑ Y2 

- ( ∑Y ) 2/ nk 
JK (G) 
DK (G) 

 
b. Uji Koefisien Korelasi 

  Kedua variabel adalah data interval maka analisis data 

pengujian hipotesis adalah menggunakan uji korelasi. Untuk 

mengetahui besar kecilnya pengaruh antara dua variabel yang 

diteliti, dengan menggunakan rumus product moment dari 

Pearson, sebagai berikut : 

    

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi yang dicari 
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N : Banyaknya data/subjek penelitian 

X : Jumlah skor dalam sebaran X/ Nilai Variabel X 

Y : Jumlah skor dalam sebaran Y/ Nilai Variabel Y 

  Pada taraf signifikan a = 0,05 nilai r yang diperoleh 

dibandingkan dengan tabel r. 

 Kriteria Pengujian : 

 Ho ditolak jika r hitung > r tabel, maka terdapat pengaruh yang 

positif antara variabel X dan variabel Y. 

c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 

  Koefisien korelasi yang telah diperoleh di atas harus diuji 

terlebih dahulu keberartiannya 

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel X dengan Y 

Ha :  Terdapat pengaruh signifikan antara variabel X dengan Y 

  Untuk mengetahui keberartian pengaruh antara dua variabel 

penelitian digunakan rumus uji t yaitu : 
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Keterangan : 

t  : Skor signifikan koefisien korelasi 

r  : Koefisien product moment 

n  : Banyaknya sampel 

Hipotesis Statistik 

Ho : Data tidak signifikan 

Ha : Data signifikan 

Kriteria pengujian 

Tolak Ho, jika t hitung > t tabel pada a = 0,05 maka data 

signifikan. 

Terima Ho, jika t hitung < t tabel pada a = 0,05 maka data tidak 

signifikan. 

Hal ini dilakukan pada taraf signifikan (a) = 0,05 dengan 

derajat kebebasan (DK) = n – 2. Jika Ho ditolak maka koefisien 

korelasi signifikan, sehingga dapat disimpulkan antara variabel X 

dan variabel Y terdapat hubungan positif. 

 d. Uji Koefisien Determinasi 

   Koefisien determinasi adalah suaru angka koefisien 

yang menunjukkan besarnya variasi suatu variabel terhadap 

variabel lainnya. Untuk mengetahui besarnya koefisien 

determinasi, digunakan rumus sebagai berikut: 
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   KD = rxy
2 x 100 

Keterangan : 

KD : Koefisien Determinasi 

rxy : Koefisien Korelasi Product Moment 

  Koefisien determinasi ini berguna untuk mengetahui 

persentase besarnya variasi variabel terikat (Minat dalam 

Menabung) yang disebabkan oleh variabel bebas (Pengetahuan 

Mahasiswa mengenai Perbankan Syariah) 

G. Hipotesis Statistika 

 Dalam penelitian ini terdapat hipotesis statistika sebagai berikut : 

Ho : rxy = 0 Tidak ada pengaruh antara variabel X dengan variabel Y 

Ha : rxy ≠ 0 Ada pengaruh antara variabel X dengan variabel Y 

 Keterangan : 

 X : Pengetahuan Mahasiswa mengenai Perbankan Syariah 

 Y : Minat dalam Menabung 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data  

Deskripsi data hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai hasil pengolahan data kedua variabel yang terdapat dalam 

penelitian ini. Skor yang akan disajikan adalah skor yang telah diolah dari data 

mentah dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu skor rata-rata dan 

simpangan baku atau standar deviasi. Data mengenai variabel pengetahuan 

mengenai perbankan syariah dan minat menabung diperoleh dari hasil angket 

yang dijawab oleh mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta, dan angket disebarkan kepada mahasiswa konsentrasi 

Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 

2012. 

Data hasil penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu satu variabel terikat 

dan satu variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat 

menabung, sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan 

mengenai perbankan syariah. Berikut ini adalah penjelasan mengenai hasil 

perhitungan statistik deskriptif masing-masing variabel secara lengkap.  

1. Data Minat Menabung (Variabel Y)  

Data minat menabung mahasiswa diperoleh dari angket minat menabung 

siswa dengan 31 butir pernyataan dan jumlah responden sebanyak 65 mahasiswa. 
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Seluruh butir-butir pernyataan dalam variabel terikat ini sudah melalui proses 

validitas dan reliabilitas. Instrumen minat menabung memiliki dua indikator, yaitu 

adanya ketertarikan dan adanya perhatian.  

Data minat menabung mahasiswa diperoleh melalui pengisian instrumen 

penelitian yang berupa kuesioner model skala likert sebanyak 31 pernyataan dan 

diisi oleh 65 mahasiswa konsentrasi Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta angkatan 2012. Berdasarkan data yang terkumpul, 

diperoleh skor terendah adalah 96 dan skor tertinggi adalah 143, jumlah skor Y 

adalah 8.118, sehingga rata-rata skor minat menabung (Y) sebesar 124,89, varians 

(S²) sebesar 89,910 dan simpangan baku atau standar deviasi (S) sebesar 9,482 

(proses perhitungan terdapat pada lampiran 15 dan 16), untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut:   

Tabel IV.1 

Distribusi Data Variabel Minat Menabung 

N 65 

Jumlah  Skor 8.118 

Skor Minimum 96 

Skor Maksimum 143 

Rata-rata 124,89 

Varians (S2) 89,910 

Standar Deviasi 9,482 

 Sumber :data penelitian diolah (2015) 

Distribusi data minat menabung mahasiswa menyebar antara 96-143, 

dimana rentang skor adalah 47, banyak kelas interval adalah 7 dan panjang 
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interval adalah 7 (proses perhitungan terdapat pada lampiran 13). Berikut ini 

adalah distribusi frekuensi yang terdapat dalam tabel IV.2. 

Tabel IV.2 
Distribusi Frekuensi Minat Menabung (Variabel Y) 

Kelas Interval Batas 
Bawah 

Batas 
Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 

            0     
96 - 102 95.5 102.5 1 1.5% 
103 - 109 102.5 109.5 3 4.6% 
110 - 116 109.5 116.5 10 15.4% 
117 - 123 116.5 123.5 10 15.4% 
124 - 130 123.5 130.5 25 38.5% 
131 - 137 130.5 137.5 10 15.4% 
138 - 144 137.5 144.5 6 9.2% 

            0     
  Jumlah         65 100% 

Untuk mempermudah penafsiran data minat menabung, maka data ini 

dapat digambarkan pada gambar IV.1 sebagai berikut. 

 

Grafik Histogram Minat Menabung (Variabel Y) 
Gambar VI.1 
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Berdasarkan tabel IV.2 dan gambar IV.1 dapat dilihat bahwa frekuensi 

kelas tertinggi variabel minat menabung terletak pada interval ke 5, yakni antara 

124-130. Terdapat 25 responden dengan frekuensi relatif 38,5% dari seluruh 

responden dalam penelitian yang berada pada kelas interval ini. Selanjutnya 

frekuensi terbesar kedua terletak pada tiga interval yaitu interval ke 3, interval ke 

4 dan interval 6. Terdapat 10 responden dengan frekuensi relatif 15,4% dari 

seluruh responden dalam penelitian yang berada pada kelas interval ini. Sementara 

frekuensi terendah variabel ini terletak pada interval ke 1, yakni antara 96-102. 

Terdapat 1 responden dengan frekuensi relatif 1,5%  dari seluruh responden dalam 

penelitian yang berada pada kelas interval ini. 

Pada diagram di atas, indikator yang paling dominan adalah adanya 

ketertarikan mahasiswa untuk menabung dengan persentase sebesar 50,81% dari 

keseluruhan persentase dalam interval tersebut. Sedangkan indikator yang tidak 

dominan dalam diagram di atas adalah adanya rasa perhatian untuk menabung 

sebesar 49,19% dari keseluruhan persentase interval tersebut (proses perhitungan 

terdapat pada lampiran 34) 

Pada diagram di atas, sub indikator yang paling dominan adalah adanya 

kesamaan pendapat mahasiswa untuk menabung dengan persentase sebesar 

26,08% dari presentase tersebut. Sedangkan indikator yang tidak dominan adalah 

adanya konsentrasi diri untuk menabung sebesar 24,44% dari keseluruhan 

presentasi interval tersebut (proses perhitungan terdapat pada lampiran 35) 
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  Untuk menggambarkan kategori skor minat menabung pada mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 

2012 adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.3 

Kategori Minat Menabung (Variabel Y) 

Kategori Skor 
Frekuensi 

Absolut Relatif 

Rendah 0 0% 

Sedang 3 5% 

Tinggi 62 95% 

Jumlah 65 100% 

Sumber : data penelitian diolah (2015) 

Berdasarkan tabel IV.3 di atas, dapat diketahui bahwa 3 mahasiswa 

dengan frekuensi relatif sebesar 6% memiliki minat menabung di perbankan 

syariah dengan tingkat minat yang sedang. Sedangkan sebanyak 62 mahasiswa 

dengan frekuensi relatif sebesar 95% memiliki minat menabung di perbankan 

syariah dengan tingkat minat yang tinggi (proses perhitungan terdapat pada 

lampiran 36). Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2012 memiliki tingkat 

minat menabung di perbankan syariah yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh lebih 

dari 50% mahasiswa berada pada kategori minat menabung di perbankan syariah 

yang tinggi. 

Selanjutnya, tabel IV.4 memperlihatkan skor rata-rata setiap responden 

untuk setiap indikator dan sub indikator sebagai berikut: 
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Tabel IV.4 

Rata-rata Skor atau Penilaian Responden untuk Indikator Minat Menabung 

Indikator 
Jumlah 

Pernyataan 

Skor Rata-rata 

Keseluruhan 

Responden 

Presentasi Rata-

rata Keseluruhan 

Responden 

Adanya Ketertarikan 23 250,75 50,81% 

Adanya Perhatian 8 240,83 49,19% 

Sumber : data penelitian diolah (2015) 

Tabel IV.5 

Rata-rata Skor atau Penilaian Responden untuk Sub Indikator Minat 

Menabung 

Indikator Sub indikator 
Jumlah 

Pernyataan 

Skor Rata-

rata 

Keseluruhan 

Responden 

Presentasi 

Rata-rata 

Keseluruhan 

Responden 

Adanya 

Ketertarikan 

Adanya Rasa 

Suka 
14 259,21 24,89% 

Adanya 

Kesamaan 

Pendapat 

9 271,56 26,08% 

Adanya 

Perhatian 

Konsentrasi 

Diri 
2 254,50 24,44% 

Tertuju Pada 

Subjek 

Tertentu 

6 256,00 24,59% 

Sumber : data penelitian diolah (2015) 

Berdasarkan tabel IV.4 dan tabel IV.5, diperoleh persentase tertinggi untuk 

keseluruhan responden terdapat pada indikator adanya ketertarikan dengan skor 
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rata-rata sebesar 250,75 yaitu dengan persentase 50,81%. Dan untuk sub indikator 

adanya rasa suka, 24,89% untuk sub indikator adanya kesamaan pendapat, 

26,08%. Sub indikator tertinggi yang mendapatkan positif adalah sub indikator 

pada adanya kesamaan pendapat (proses perhitungan terdapat pada lampiran 35). 

1. Data Pengetahuan mengenai Perbankan Syariah (Variabel X) 

Data pengetahuan mengenai perbankan syariah mahasiswa diperoleh dari 

angket pengetahuan mengenai perbankan syariah  dengan 30 butir pernyataan dan 

jumlah responden sebanyak 65 mahasiswa. Seluruh butir-butir pernyataan dalam 

variabel terikat ini sudah melalui proses validitas dan reliabilitas. Instrumen 

pengetahuan mengenai perbankan syariah memiliki dua indikator, yaitu 

pengetahuan deksriptif dan pengetahuan prosedural.  

Data pengetahuan mengenai perbankan syariah diperoleh melalui 

pengisian instrumen penelitian yang berupa kuesioner model skala likert sebanyak 

30 pernyataan dan diisi oleh 65 mahasiswa konsentrasi Pendidikan Akuntansi 

angkatan 2012. Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh skor terendah adalah 

97 dan skor tertinggi adalah 138, jumlah skor X adalah 7.463, sehingga rata-rata 

skor pengetahuan mengenai perbankan syariah (X) sebesar 114,82, varians (S²) 

sebesar 52,559 dan simpangan baku atau standar deviasi (S) sebesar 7,250 (proses 

perhitungan terdapat pada lampiran 15 dan 16), untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel IV.6 
Distribusi Data Variabel Pengetahuan mengenai Perbankan Syariah 

N 65 

Jumlah  Skor 7.463 

Skor Minimum 97 

Skor Maksimum 138 

Rata-rata 114,82 

Varians (S2) 52,559 

Standar Deviasi 7,250 

Sumber : data penelitian diolah (2015) 

Distribusi data pengetahuan mengenai perbankan syariah mahasiswa 

menyebar antara 97-138, dimana rentang skor adalah 41, banyak kelas interval 

adalah 7 dan panjang interval adalah 6 (proses perhitungan terdapat pada lampiran 

15 dan 16). Berikut ini adalah distribusi frekuensi yang terdapat dalam tabel IV.7. 

Tabel IV.7 

Distribusi Data Variabel Pengetahuan mengenai Perbankan Syariah 

Kelas Interval Batas 
Bawah 

Batas 
Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 

  
 

        0     

97 - 102 96.5 102.5 1 1.5% 
103 - 108 102.5 108.5 12   18.5% 
109 - 114 108.5 114.5 19   29.2% 
115 - 120 114.5 120.5 22   33.8% 
121 - 126 120.5 126.5 7   10.8% 
127 - 132 126.5 132.5 3   4.6% 
133 - 138 132.5 138.5 1 1.5% 

            0     

  Jumlah         65 100% 
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Untuk mempermudah penafsiran data minat menabung, maka data ini 

dapat digambarkan pada gambar IV.2 sebagai berikut. 

 

Grafik Histogram Pengetahuan mengenai Perbankan Syariah (Variabel X) 

Berdasarkan tabel IV.7 dan gambar IV.2 dapat dilihat bahwa frekuensi 

kelas tertinggi variabel minat menabung terletak pada interval ke 4, yakni antara 

115-120. Terdapat 22 responden dengan frekuensi relatif 33,8% dari seluruh 

responden dalam penelitian yang berada pada diagram di atas. Selanjutnya 

frekuensi terbesar kedua terletak pada tiga interval ke 3, yakni antara 109-114. 

Terdapat 19 responden dengan frekuensi relatif 29,2% dari seluruh responden 

dalam penelitian yang berada pada diagram di atas. Sementara frekuensi terendah 

variabel ini terletak pada interval ke 1 dan interval ke 7, yakni antara 96-102 dan 

Gambar VI.2 
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133-138.  Terdapat 1 responden dengan frekuensi relatif 1,5%  dari seluruh 

responden dalam penelitian yang berada pada kelas interval ini. 

Untuk menggambarkan kategori skor pengetahuan mengenai perbankan 

syariah mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta angkatan 2012 adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.8 

Kategori Skor Pengetahuan mengenai Perbankan Syariah  

Kategori Skor 
Frekuensi 

Absolut Relatif 

Rendah 0 0% 

Sedang 4 6% 

Tinggi 61 94% 

Jumlah 65 100% 

Sumber : data penelitian diolah (2015) 

Berdasarkan tabel IV.8 di atas, dapat diketahui bahwa 4 mahasiswa 

dengan frekuensi relatif sebesar 6% memiliki pengetahuan perbankan syariah 

dengan tingkat pengetahuan yang sedang. Sedangkan sebanyak 61 mahasiswa 

dengan frekuensi relatif sebesar 94% memiliki pengetahuan perbankan syariah 

dengan tingkat pengetahuan yang tinggi (proses perhitungan terdapat pada 

lampiran 36). Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2012 memiliki tingkat 

pengetahuan yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh lebih dari 50% mahasiswa 

berada pada kategori pengetahuan mengenai perbankan syariah yang tinggi. 
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Selanjutnya, tabel IV.9 memperlihatkan skor rata-rata setiap responden 

untuk setiap indikator dan sub indikator sebagai berikut: 

Tabel IV.9 

Rata-rata Skor atau Penilaian Responden untuk Indikator Pengetahuan 

mengenai Perbankan Syariah 

Indikator 
Jumlah 

Pernyataan 

Skor Rata-rata 

Keseluruhan 

Responden 

Presentasi Rata-

rata Keseluruhan 

Responden 

Pengetahuan 

Deskriptif 
24 250,75 51,01% 

Pengetahuan 

Prosedural 
6 240,83 48,99% 

Sumber : data penelitian diolah (2015) 

Tabel IV.10 

Rata-rata Skor atau Penilaian Responden untuk Sub Indikator Pengetahuan 

mengenai Perbankan Syariah 

Indikator Sub indikator 
Jumlah 

Pernyataan 

Skor Rata-

rata 

Keseluruhan 

Responden 

Presentasi 

Rata-rata 

Keseluruhan 

Responden 

Pengetahuan 

Deskriptif 

Fakta 5 259,00 17,39% 

Pengetahuan 

Teoritis 
5 256,60 17,23% 

Pengalaman 

Pribadi 
8 243,13 16,33% 

Kesukaan 

Pribadi 
6 249,17 16,73% 

Pengetahuan 

Prosedural 

Cara 

melakukan 

sesuatu 

2 240,00 16,12% 
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Berbuat 

Sesuatu 
4 241,25 16,20% 

Sumber : data penelitian diolah (2015) 

Berdasarkan tabel IV.9 dan tabel IV.10, diperoleh persentase 

tertinggi untuk keseluruhan responden terdapat pada indikator pengetahuan 

deskriptif dengan persentase sebesar 51,01% yaitu 17,39% untuk sub 

indikator fakta perbankan syariah, 17,23% untuk sub indikator pengetahuan 

teoritis, 16,33% untuk sub indikator pengalaman pribadi, 16,73% untuk sub 

indikator kesukaan pribadi. Sub indikator tertinggi yang mendapatkan 

positif adalah sub indikator pada fakta mengenai perbankan syariah (proses 

perhitungan terdapat pada lampiran 33). 

B.  Pengujian Hipotesis 

1.  Persamaan Regresi 

   Analisis regresi linier sederhana terhadap pasangan data penelitian 

antara pengetahuan mengenai perbankan syariah dengan minat menabung 

menghasilkan koefisien arah regresi sebesar 0,837 dan menghasilkan 

konstanta sebesar 28,78. Dengan demikian pengaruh antara variabel 

pengetahuan mengenai perbankan syariah dengan minat menabung 

memiliki persamaan regresi Ŷ =  28,78 + 0,837 X. Berdasarkan persamaan 

regresi tersebut, maka dapat dibuat grafik garis regresi sebagaimana yang 

terlihat di gambar IV. 3. 
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Gambar IV.3 

Grafik Persamaan Regresi 

Sumber : data penelitian diolah (2015) 

 Berdasarkan  grafik persamaan  regresi tersebut dapat diketahui bahwa 

setiap kenaikan satu skor pengetahuan mengenai perbankan syariah (X) akan 

mengakibatkan kenaikan minat menabung (Y) sebesar 0,837 skor pada 

konstanta 28,78 (proses perhitungan pada lampiran 19) 

2. Pengujian Persyaratan Analisis 

 a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X 

  Uji normalitas data yang diperoleh merupakan persyaratan sebelum 

melakukan pengujian analisis. Uji normalitas sebagai persyaratan 

pengujian analisis dilakukan untuk menguji apakah galat taksiran regresi Y 
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atas X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas galat taksiran 

regresi Y atas X dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikansi ( a = 

0,05) untuk sampel sebanyak 65 orang dengan criteria pengujian 

berdistribusi normal apabila Lhitung < Ltabel. Sebaliknya, jika Lhitung > Ltabel  

maka galat taksiran regresi Y atas X tidak berdistribusi normal. 

  Hasil perhitungan Uji Liliefors pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal. Hal ini 

dilihat pada tabel IV.11, sebagai berikut:  

Tabel IV.11 

Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran 

No. Galat Taksiran  Lhitung Ltabel Keputusan Keterangan 

1 Y atas X 0,063 0,110 Terima Ho Normal 

Sumber : Data Penelitian diolah (2015) 

Berdasarkan uji normalitas pada tabel IV.11 , diperoleh hasil perhitungan Lh 

= 0,063 sedangkan  Lt = 0,110. Hal ini berarti  Lh ˂  Lt yaitu 0,063 ˂  0,110 yang 

membuktikan bahwa populasi mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2012 berdistribusi normal 

(perhitungan terdapat pada lampiran 24) 

b. Uji Linieritas  Regresi  

  Uji kelinieran regresi dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan 

regresi yang diperoleh merupakan bentuk linieratau non linier. Untuk tabel 

distribusi F yang digunakan untuk mengukur linieritas regresi dengan dk 

pembilang (k-2) = 25 dan dk penyebut (n-k) = 38 dengan a = 0,05 diperoleh 

Fhitung  =  43,71 sedangkan Ftabel =  4,00. Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung > 
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Ftabel yaitu 43,71 > 4,00, yang berarti persamaan regresi pada penelitian ini 

berbentuk regresi linier (proses perhitungan terdapat pada lampiran 26 ) 

3.   Pengujian Hipotesis Penelitian 

a. Uji Keberartian Regresi 

  Dalam uji hipotesis terdapat uji keberartian regresi yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang diperoleh memiliki 

keberartian atau tidak. Kriteria pengujian yaitu H0 diterima jika Fhitung ˂ 

Ftabel dan H0 ditolak jika Fhitung  > Ftabel di mana H0 adalah model regresi 

tidak berarti  dan Ha adalah model regresi berarti atau signifikan, maka 

dalam hal ini kita harus menolak H0 agar persamaan regresi memiliki 

hubungan yang berarti. Pengujian dilakukan dengan tabel ANAVA untuk 

mengetahui kelinieran dan keberartian persamaan regresi yang digunakan. 

Tabel IV.12 

ANAVA untuk Keberartian dan Linieritas Persamaan Regresi  

Pengetahuan mengenai Perbankan Syariah terhadap Minat Menabung 

Sumber Dk Jumlah  Rata-rata Jumlah  Fhitung Ftabel 
Varians   Kuadrat (JK)  Kuadrat (RJK)     

Total 65 1019630.00       

Regresi (a) 1 1013875.75       

Regresi (b/a)  1 2356.93 2356.93 
43.71 4.00 

Sisa 63 3397.31 53.93 

Tuna Cocok 25 1125.03 45.00 
0.75 1.80 

Galat 
Kekeliruan  38 2272.28 59.80 
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Keterangan  *) Persamaan regresi berarti karena Fhitung (43,31) > Ftabel (4,00) 

      **) Persamaan regresi linier karena Fhitung (0,75) ˂ Ftabel (1,80) 

 Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil Fhitung 

sebesar 43,31 dan Ftabel sebesar 4,00. Jadi, dalam pengujian ini dapat 

disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 43,31 > 4,00 ini berarti H0 ditolak dan 

sampel dinyatakan memiliki regresi yang berarti (proses perhitungan terdapat 

pada lampiran 25) 

b. Perhitungan Koefisien Korelasi  

  Analisis koefisien korelasi berguna untuk mengetahui besarnya pengaruh 

antara pengetahuan mengenai perbankan syariah (variabel X) dan minat 

menabung (Variabel Y). Dengan menggunakan rumus product moment dari 

Pearson, diperoleh hasil perhitungan koefisien korelasi sederhana antara 

pengetahuan mengenai perbankan syariah  dengan minat menabung  sebesar 

rxy = 0,640 (proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran 29) 

c. Pengujian Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 

  Pengujian koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui besarnya 

keberartian pengaruh antara pengetahuan mengenai perbankan syariah 

(variabel X) dan minat menabung (variabel Y). Penelitian ini menggunakan 

rumus koefisien korelasi product moment dari Pearson. Kriteria pengujian 

yaitu H0 diterima jika thitung ˂ ttabel dan Ho ditolak jika thitung > ttabel, dimana H0 

untuk koefisien korelasi yang tidak berarti atau tidak signifikaan dan Ha untuk 

koefisien korelasi yang berarti atau signifikan. Dalam pengujian ini H0 harus 

ditolak agar koefisien korelasi memiliki pengaruh yang berarti. Uji 

keberartian koefisien korelasi disajikan pada tabel IV.13 . 
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Tabel IV.13 

Pengujian Keberartian Koefisien Korelasi Sederhana antara X dan Y 

Koefisien antara 

X dan Y 

thitung ttabel Keputusan  Keterangan 

6,61 1,67 Tolak H0 Signifikan 

 Sumber : data penelitian diolah (2015) 

 Keterangan : Koefisien korelasi signifikan (thitung > ttabel) = 6,61 > 1,67 

  Berdasarkan pengujian signifikan koefisien korelasi antara pengetahuan 

mengenai perbankan syariah dengan minat menabung sebagaimana terlihat 

pada tabel IV.13 diatas diperoleh  thitung  = 6,61 > ttabel  = 1,67 (proses 

perhitungan dapat dilihat pada lampiran 30). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa koefisien korelasi sederhana rxy = 0,640 adalah 

signifikan. Artinya, dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara pengetahuan mengenai perbankan syariah terhadap minat 

menabung. 

d. Perhitungan Koefisien Determinasi 

  Koefisien determinasi dinyatakan dalam bentuk persentase. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui persentase besarnya variasi minat menabung 

(variabel terikat) yang disebabkan oleh pengetahuan mengenai perbankan 

syariah (variabel bebas). Berikut ini adalah koefisien determinasi 

pengetahuan mengenai perbankan syariah terhadap minat menabung 

mahasiswa, rxy  = (0,640)2 = 0,4096 berarti sebesar 40,96% atau 41% minat 

menabung mahasiswa ditentukan oleh pengetahuan mengenai perbankan 

syariah (proses perhitungan pada lampiran 31), sedangkan sisanya 
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dipengaruhi oleh faktor lain seperti kelompok acuan, keyakinan diri, produk 

perbankan, dan pelayanan perbankan.  

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dijelaskan di atas, 

diperoleh data yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara pengetahuan mengenai perbankan syariah yang diterapkan 

dosen terhadap minat menabung mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2012 yang ditunjukkan oleh 

nilai thitung  sebesar 6,61 jauh lebih besar dari pada nilai ttabel pada tarap 

signifikansi a = 0,05 yaitu 1,67. Dengan demikian dapat terlihat bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengetahuan mengenai 

perbankan syariah terhadap minat menabung mahasiswa. 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan J.E.Ormrod yang menyatakan 

minat pribadi dan pengetahuan saling menguatkan; minat dalam sebuah topik 

tertentu memicu semangat untuk mempelajari lebih dalam tentang topik 

tersebut, dan pengetahuan yang bertambah sebagai akibat dari proses 

pembelajaran itu pada gilirannya meningkatkan minat yang lebih besar.” 

Sejalan dengan pendapat J.E.Ormrod, Witherington menyatakan 

“pengetahuan atau informasi tentang seseorang atau suatu obyek pasti harus 

ada lebih dahulu daripada minat terhadap orang atau obyek tersebut.45 

Hasil analisis korelasi sederhana antara pengetahuan mengenai 

perbankan syariah dengan minat menabung diperoleh nilai koefisien korelasi 
                                                           
45  H. C Witherington, Opcit, hal. 124 
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rxy sebesar 0,640. Nilai ini memberikan pengertian bahwa ada keterkaitan 

yang positif antara pengetahuan mengenai perbankan syariah terhadap minat 

menabung mahasiswa.  Hal ini dapat diartikan semakin tinggi pengetahuan 

mengenai perbankan syariah yang ditandai dengan indikator pengetahuan 

deskriptif berupa fakta, maka akan semakin tinggi pula minat menabung 

mahasiswa ditandai dengan ketertarikan menabung di bank syariah.  

Besarnya variasi variabel minat menabung mahasiswa ditentukan oleh 

variabel pengetahuan mengenai perbankan syariah dengan cara 

mengkuadratkan nilai koefisien korelasi sederhana sehingga menghasilkan 

nilai koefisien determinasi sebesar 41% secara statistik nilai ini memberikan 

pengertian bahwa 41% variasi perubahan minat menabung mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 

2012 dipengaruhi oleh pengetahuan mengenai perbankan syariah yang 

diajarkan oleh dosen pengampu. Dengan pengaruh seperti yang ditunjukkan 

oleh persamaan regresi di atas, terlihat 41% variasi pasangan skor kedua 

variabel tersebut akan berdistribusi dan mengikuti pengaruh antara 

pengetahuan mengenai perbankan syariah terhadap minat menabung 

mahasiswa sesuai dengan persamaan garis regresi Ŷ = 28,78 + 0,837X. 

Penelitian yang menghasilkan pengaruh yang positif ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Syaiful Ghulam, 

Yudhanta S dan Emi Rahmawati, mahasiswa dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan Mahasiswa tentang Perbankan Syariah terhadap Minat 

Menabung di Bank Syariah”, diperoleh hasil penelitian menjelaskan 
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bahwasanya minat menabung mahasiswa di perbankan syariah dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, salah faktor individu. Pengetahuan adalah salah satu 

faktor individu yang mempengaruhi mahasiswa untuk menabung di 

perbankan syariah bahwa analisis penelitian mereka menunjukkan ada 

pengaruh yang positif yang sangat signifikan pengetahuan tentang perbankan 

syariah dengan minat menabung,46 Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Rahmad Agung Sulistyo, Fakultas Ekonomi Islam, Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa 

tentang Perbankan Syariah terhadap Minat Menabung di Perbankan Syariah”, 

diperoleh hasil penelitian menjelaskan pengetahuan mengenai bank syariah 

dapat diperoleh dari faktor internal dan eksternal. Dan pengetahuan internal 

tersebut diperoleh dari matakuliah tentang perbankan syariah. dan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan pengaruh pengetahuan 

mahasiswa berpengaruh positif terhadap keputusan minat menabung.47 

Hal serupa juga diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Ifan Murtadho, mahasiswa IAIN Walisongo. Dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan tentang Bank Syariah terhadap Minat Nasabah Untuk 

Menabung di Bank Negara Indonesia cabang Semarang”, diperoleh hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tentang bank syariah 

berpengaruh positif terhadap minat nasabah menabung.48 

                                                           
46 Syaiful Ghulam et al, Opcit, hal. 7  
47 Rachmad Agung S., “Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa tentang Perbankan Syariah terhadap 

Minat Menabung di Perbankan Syariah”, (Yogyakarta : Universitas Islam Indonesia, 2009)    
48  M. Ifan M., “Pengaruh Pengetahuan tentang Bank Syariah terhadap Minat Nsasabah Untuk 

Menabung di Bank Negara Indonesia”, (Semarang : IAIN Walisongo, 2013)  
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Minat merupakan suatu keadaan psikologis yang memiliki perhatian 

terhadap sesuatu, memiliki ketertarikan terhadap sesuatu hal. Minat yang 

berkembang di dalam individu salah satunya adalah minat menabung. 

Mahasiswa di perguruan tinggi sebagai individu yang memiliki minat akan 

sesuatu hal termasuk minat menabung. Sebagai mahasiswa pendidikan 

akuntansi khususnya, harus memiliki minat yang tinggi akan menabung di 

perbankan syariah. Karena perbankan syariah adalah mitra perguruan tinggi 

yang menjadi suatu jembatan untuk melakukan riset atau penelitian mengenai 

perbankan terutama perbankan syariah. Dalam hal ini, mata kuliah mengenai 

perbankan syariah sangat dibutuhkan bukan hanya mengenai produk dan 

infrastruktur dari perbankan syariah namun peran mahasiswa dalam 

menginvestasikan hartanya di bank syariah terutama menabung itu yang juga 

dibahas dalam mata kuliah tersebut.  

Hal ini ditekankan karena mata kuliah pendidikan akuntansi merupakan 

mata kuliah pilihan prioritas yang bukan sekedar untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman namun lebih daripada itu. Pengetahuan atau 

pemahaman tersebut nantinya akan membuahkan implementasi yaitu 

mahasiswa menginvestasikan secara personal uangnyauntukdititipkan atau 

ditabungkan di bank syariah. Minat menabung mahasiswa pendidikan 

akuntansi 2012 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta berada pada 

tingkat yang tinggi. Hal ini disebabkan lebih dari 50% mahasiswa berada 

pada kategori minat menabung yang tinggi. Minat menabung dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, namun faktor yang paling berpengaruh adalah 
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pengetahuan mengenai perbankan syariah. Pengetahuan yang didapatkan oleh 

dosen akan meningkatkan minat atau rasa ketertarikan untuk menabung.   

Pengetahuan deskriptif berupa fakta mengenai perbankan syariah 

merupakan pengetahuan yang paling tepat diberikan oleh dosen atau pendidik 

agar meningkatkan minat menabung mahasiswa. Hal ini dikarenakan dosen 

atau pendidik dengan memberikan pengetahuan berupa fakta yang objektif 

mengenai bank syariah, mahasiswa akan berupaya berpikir terbuka, kritis dan 

objektif. Dan dengan demikian mahasiswa akan dapat bertindak secara 

rasional karena sudah terbiasa dilatih dengan mendapatkan fakta dan data 

yang akurat dari dosen atau pendidik. Pengetahuan mengenai perbankan 

syariah pendidikan akuntansi 2012 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta berada pada tingkat yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh lebih dari 

50% mahasiswa berada pada kategori pengetahuan perbankan syariah yang 

tinggi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara pola pengetahuan mengenai perbankan syariah dengan 

minat menabung mahasiswa pendidikan akuntansi 2012 Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. Minat Menabung mahasiswa berada pada kategori 

tinggi karena lebih dari 50% siswa berada pada kategori tertarik yang tinggi. 

Demikian pula dengan pengetahuan mengenai perbankan syariah yang 

diberikan dosen atau pendidik juga berada pada kategori tinggi karena lebih 

dari 50% siswa dididik pada kategori pengetahuan yang tinggi. 
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Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dan diperkuat oleh 

penelitian yang relevan serta pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa yang memiliki pengetahuan mengenai perbankan syariah yang 

banyak akan menimbulkan  minat menabungnya tinggi sehingga mahasiswa 

memiliki ketertarikan dan perhatian. Sebaliknya, jika mahasiswa memiliki 

sedikit pengetahuan mengenai perbankan syariah kemungkinan minat 

menabungnya rendah. 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai pada 

tingkat kebenaran yang mutlak. Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian 

ini masih banyak kekurangan dan keterbatasan yang peneliti alami selama 

melakukan penelitian ini, di antaranya keterbatasan faktor yang diteliti yakni 

peneliti hanya meneliti mengenai pengaruh antara pengetahuan mengenai 

perbankan syariah dengan minat menabung mahasiswa. Sedangkan minat 

menabung mahasiswa juga dapat dipengaruhi oleh hal-hal lainnya seperti 

kelompok acuan, kemudahan, produk dan keyakinan. Selain itu, dalam 

penelitian ini peneliti hanya menggunakan kuesioner dalam pengumpulan 

data, sehingga dikhawatirkan hal tersebut akan menghasilkan hasil yang bias 

dari responden sehingga tidak mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data, pengetahuan deskripsi, analisis dan 

interpretasi data yang telah dilakukan dan diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka disimpulkan terdapat pengaruh antara pengetahuan mengenai 

perbankan syariah terhadap minat menabung mahasiswa. Hal ini diartikan 

semakin tinggi pengetahuan mengenai perbankan syariah yang ditandai 

dengan indikator pengetahuan deskripsi berupa fakta mengenai perbankan 

syariah, maka akan semakin tinggi pula minat menabung yang ditandai 

dengan adanya ketertarikan terhadap menabung di bank syariah.  

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian yang relevan dan 

pendapat para ahli, seperti telah dijelaskan sebelumnya, yang menyatakan 

bahwa pengetahuan mengenai perbankan syariah dapat meningkatkan minat 

termasuk minat menabung. Pengetahuan diperlukan sebagai dukungan dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri  maupun sikap dan perilaku sehingga dapat 

dikatakan bahwa pengetahuan berupa fakta yang mendukung tindakan 

seseorang. 

Pada penelitian ini  diperoleh nilai koefisien korelasi rxy sebesar 0,640. 

Nilai ini memberikan pengertian bahwa pengetahuan mengenai perbankan 

syariah mempengaruhi minat menabung mahasiswa. Hal ini ditandai dengan 
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semakin tinggi pengetahuan yang didapatkan maka akan semakin tinggi minat 

menabung mahasiswa. Minat menabung mahasiswa dipengaruhi oleh 

pengetahuan perbankan syariah yang didapatkan sebesar 41%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor penyebab minat menabung yang lain 

seperti kelompok acuan, pelayanan perbankan dan keyakinan akan produk. 

Pada variabel pengetahuan mengenai perbankan syariah, indikator yang 

paling dominan adalah Pengetahuan deskriptif berupa fakta mengenai 

perbankan syariah merupakan pengetahuan yang paling tepat diberikan oleh 

dosen atau pendidik agar meningkatkan minat menabung mahasiswa. Hal ini 

dikarenakan dosen atau pendidik dengan memberikan pengetahuan berupa 

fakta yang objektif mengenai bank syariah, mahasiswa akan berupaya 

berpikir terbuka, kritis dan objektif. Dan dengan demikian mahasiswa akan 

dapat bertindak secara rasional karena sudah terbiasa dilatih dengan 

mendapatkan fakta dan data yang akurat dari dosen atau pendidik. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara pola pengetahuan mengenai perbankan syariah dengan 

minat menabung mahasiswa Pendidikan Akuntansi 2012 Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta angkatan 2012. Hal tersebut membuktikan bahwa 

teori atau pendapat para ahli yang menyatakan bahwa minat menabung 

mahasiswa dapat ditingkatkan dengan pengetahuan mengenai perbankan 

syariah yang diberikan oleh dosen adalah benar adanya. Dengan begitu, dosen 
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atau pendidik seharusnya menerapkan pengajaran dengan memberikan 

pengetahuan yang baik agar dapat meningkatkan minat menabung 

mahasiswa, dalam hal ini mahasiswa pendidikan akuntansi 2012 Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

Namun perlu diperhatikan bahwa minat menabung tidak hanya 

dipengaruhi oleh pengetahuan yang diberikan oleh dosen, oleh karena itu 

merupakan suatu tantangan bagi dosen atau pendidik dan pihak perbankan 

untuk lebih memperhatikan hal yang dapat mempengaruhi minat menabung 

mahasiswa. Beberapa hal tersebut adalah kelompok acuan, keyakinan diri, 

produk perbankan, dan pelayanan perbankan.  

Penelitian ini memiliki implikasi bahwa untuk meningkatkan minat 

menabung mahasiswa, dalam hal ini mahasiswa Pendidikan Akuntansi  

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2012, Perguruan 

Tinggi dan perbankan memiliki peran penting, yaitu dengan menerapkan 

pengetahuan atau sosialisasi yang tepat untuk meningkatkan minat menabung 

mahasiswa. Melalui pemberikan pengetahuan atau pemahaman dan sosialisasi 

kepada mahasiswa, mahasiswa merasa memiliki pemahaman dan informasi 

menyeluruh mengenai perbankan syariah. Hal ini akan mengakibatkan 

mahasiswa memiliki minat menabung yang tinggi, karena mereka dapat 

mengambil keputusan dalam menentukan perbankan yang diinvestasikan dan 

tidak mudah terpengaruhi oleh orang lain.  
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Minat menabung yang tinggi pada mahasiswa akan membuat 

mahasiswa dapat mengambil keputusan untuk menabung sendiri dan tidak 

memiliki ketergantungan terhadap orang lain. Sebaliknya, jika mahasiswa 

mendapatkan pengetahuan perbankan syariah yang rendah maka 

kemungkinan kecil bagi mahasiswa tersebut untuk memiliki minat menabung 

yang rendah di perbankan syariah.  

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara pengetahuan mengenai perbankan syariah 

dengan minat menabung mahasiswa, akan tetapi penelitian ini masih 

memiliki beberapa keterbatasan. Berdasarkan keterbatasan penelitian 

tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah variabel atau 

mencari variabel lain karena minat menabung yang merupakan variabel 

terikat dipengaruhi oleh beberapa hal selain pengetahuan, seperti kelompok 

acuan, keyakinan diri, produk perbankan, dan pelayanan perbankan.. Selain 

itu, sebaiknya peneliti selanjutnya menentukan populasi yang lebih luas 

sehingga diperoleh karakteristik yang berbeda dan kesimpulan yang diperoleh 

dapat diperlakukan secara umum serta memperkaya hasil penelitian yang 

relevan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dijelaskan di atas, 

peneliti akan memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi masukan 

yang bermanfaat bagi semua pihak, saran-saran tersebut adalah: 
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1. Bagi bank syariah, sebaiknya manajemen bank mengembangkan 

aneka produk bank yang dapat menambah minat para pelanggan 

khususnya para mahasiswa untuk menitipkan uangnya untuk 

ditabung di bank syariah. Dengan pengembangan tersebut dapat 

menambah value atau nilai uang dan secara tidak langsung dapat 

memanfaatkan uang jika hanya disimpan di rumah. 

2. Bagi Perguruan tinggi, sebaiknya pihak perguruan tinggi 

menambahkan kurikulum di satuan mata kuliah untuk 

memperdalam pengetahuan mengenai perbankan syariah. Dengan 

adanya penambahan kurikulum, khususnya di Jurusan Ekonomi dan 

Administrasi karena akan menghasilkan para pendidik yang akan 

mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan atau sederajat maka 

secara tidak langsung akan mempercepat perluasan pengetahuan di 

perguruan tinggi dan Sekolah Menengah Kejuruan atau Sederajat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti sebaiknya melakukan studi 

berkelanjutan dari penelitian ini dengan pemilihan jumlah sampel 

yang lebih luas, tempat penelitian yang berbeda, ataupun menambah 

subjek penelitian atas variabel lain yang belum diungkap dalam 

penelitian ini sehingga didapatkan beberapa pengaruh dari minat 

menabung yang nantinya akan menghasilkan kesimpulan yang 

diperlakukan secara umum. Selain itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menyebar kuesioner pada bank syariah  sehingga 
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kemungkinan akan mendapatkan hasil penelitian yang berbeda 

dengan hasil penelitian ini.  











































































































































 


